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ABSTRAK

Kewirausahaan saat ini menjadikan rumah sebagai tempat untuk melakukan
aktivitas bisnis, baik di rumah maupun dari rumah yaitu kewirausahaan Bisnis
Rumahan (Home-Based Business). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor yang dapat memengaruhi niat berwirausaha dan keputusan untuk melakukan
Bisnis Rumahan (Home-Based Business). Data yang diolah didapatkan dari
penyebaran kuesioner menggunakan google form dan diperoleh sebanyak 150
responden yang dipilih menggunakan purposive sampling. Penelitian ini
menggabungkan teori dari Theory of Planned Behaviour (TPB), Technology
Acceptance Model (TAM), Social Cognitive Career Theory (SCCT). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel Sikap, Norma Subjektif, Lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Selanjutnya, niat
berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan dengan keputusan untuk
melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business). Sedangkan variabel persepsi
kemanfaatan, persepsi kemudahan, dan self-efficacy berpengaruh positif hamun

tidak signifikan terhadap niat berwirausaha.

Kata Kunci: sikap, norma subjektif, persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan,
sel-efficacy, lingkungan, niat berwirausaha, keputusan untuk melakukan Bisnis

Rumahan (Home-Based Business)
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ABSTRACT

Entrepreneurship currently makes the home a place to conduct business
activities, both at home and from home is Home-Based Business. This study aims
to analyze the factors that can influence entrepreneurial intentions and the decision
to conduct a (Home-Based Business). The data obtained from the distribution of
questionnaires using google form to 150 respondents who were selected using
purposive sampling. This study combines theories from Theory of Planned Behavior
(TPB), Technology Acceptance Model (TAM), Social Cognitive Career Theory
(SCCT). The results showed that the variables of Attitude, Subjective Norm,
Environment had a positive and significant effect on entrepreneurial intentions.
Furthermore, entrepreneurial intentions have a positive and significant effect on
the decision to do a Home Business. While the variables of perceived usefulness,
perceived easy of use, and self-efficacy have a positive but not significant effect on
entrepreneurial intentions.
Keywords: attitude, subjective norm, perceived usefulness, perceived ease of use,
self-efficacy, environment, entrepreneurial intentions, the decision to do a Home

Business
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, persaingan dan tantangan akan semakin sulit
terutama pada bidang ekonomi yang tidak hanya di tingkat lokal, regional dan
nasional, namun masuk ke persaingan global. Persaingan dapat memberikan
kesempatan seluas-luasnya bagi setiap individu dalam mengembangkan
potensinya, sehingga dapat bergabung dengan individu lain yang telah maju.
Kemajuan di bidang ekonomi akan dapat dicapai jika ada semangat yang kuat dalam

melakukan usaha dari setiap warga negaranya.

Kewirausahaan adalah suatu aktivitas yang penting dalam perekonomian
bangsa yang sedang berkembang. Kewirausahaan sering dikaitkan dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, inovasi, pekerjaan dan kreasi usaha (Praag
Dan Versloot, 2007 dalam (Hattu, Fanggidae, And Nursian 2021)). Perekonomian
meningkat seiring dengan bertambahnya masyarakat dalam suatu negara untuk
memilih kewirausahaan. Kemajuan atau kemunduran ekonomi itu sangat
ditentukan oleh keberadaan serta peranan dari kelompok wirausahawan. Menurut
David Mcclelland dalam (Sunanto 2019) mengatakan bahwa jumlah kewirausahaan
dengan nominal paling sedikit 2% dari total jumlah penduduknya dapat mencapai
tingkat kesuksesannya dalam berwirausaha. Melihat peluang dalam berwirausaha,

seorang wirausaha tentu harus memilih sebuah strategi yang baik dan tepat.



Pada masa pandemi seperti ini, kewirausahaan menjadikan rumah sebagai
tempat untuk melakukan aktivitas bisnis, baik di rumah maupun dari rumah yaitu
kewirausahaan Bisnis Rumahan (Home-Based Business). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Selamat et al. (2020) pilihan bisnis ini dapat memberikan keluasan
dan kemudahan bagi para pengusaha karena memungkinkan mereka menjalankan
usaha tanpa harus keluar rumah. Oleh karena itu, Bisnis Rumahan (Home-Based
Business) ini menjadi salah satu bentuk usaha yang cocok dijalankan ketika hendak

mendirikan usaha.

Berdasarkan data dari Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia Februari 2021,
status pekerjaan utama penduduk Indonesia yang bekerja dapat dikategorikan
menjadi kegiatan formal dan informal. Pekerja informal pada bulan Februari 2020-
Agustus 2020 mengalami kenaikan sebesar 3.83 persen. Pada Februari 2020 dengan
Februari 2021 juga mengalami kenaikan sebesar 2.98 persen. Penduduk Indonesia
yang melakukan pekerjaan di kegiatan formal sebanyak 52.92 juta orang sebesar
40,38 persen, sedangkan pekerjaan di kegiatan informal sebanyak 78.14 juta orang

sebesar 59.62 persen.

foral  niemal

(Sumber: Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia Februari
2021) 2



Gambar 1. 1 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan
Utama dan Kegiatan Formal Atau Informal, Februari 2020-Februari 2021

Dilansir dari REPUBLIKA.CO.ID, Wakil Sekretaris Jenderal Mitra Wanita
Pekerja Rumahan Indonesia (MWPRI) Dardiri menyatakan bahwa pekerja rumahan
merupakan bagian besar dari pekerja informal. Posisi pekerja rumahan kurang lebih
ada pada kategori pekerja bebas di non pertanian dan pekerja keluarga atau tak
dibayar. Dalam laporan Global Entrepreneurship Monitor (GEM) menyatakan
bahwa bisnis ini tidak terdaftar dari 80% aktivitas ekonomi di negara berkembang

(Kelley, Bosma Dan Amords, 2011 dalam (Dahari 2019)).

Pada gambar 1.1 Data di atas menunjukkan jumlah tenaga kerja pada
pekerja bebas non pertanian dan pekerja keluarga mengalami sedikit kenaikan
selama setahun terakhir. Data di atas menunjukkan terdapat niat yang dilakukan

oleh pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business).

Bisnis Rumahan (Home-Based Business) merupakan situasi ketika
pengusaha menjadikan rumah sebagai tempat atau sentral untuk menjalankan bisnis
(A Ramli, Donny Abdul Latief Poespowidjojo 2016). Menurut Good dan Levy
(1992) Bisnis Rumahan (Home-Based Business) didefinisikan sebagai industri
rumahan di mana pengusaha kecil bekerja secara mandiri di rumah mereka, yang
menggunakan baik keluarga atau tenaga kerja untuk membuat produk atau jasa
dalam skala kecil. Mason Dan Kolega juga mendefinisikan konsep tersebut sebagai
setiap badan usaha yang bergerak dalam penjualan produk atau layanan ke pasar

yang dioperasikan oleh wiraswasta, dengan atau tanpa karyawan (Alhothali 2020).



Menurut Laporan International Labour Organization (ILO) bisnis rumahan
bukan hal baru dan sering kali disebut sebagai pekerja berbasis rumah mandiri dan
pekerja sub kontrak di Indonesia. Bisnis Rumahan (Home-Based Business) di ruang
lingkup Indonesia mempunyai ciri yang sama dalam bisnis rumahan
diinternasional. Bisnhis Rumahan (Home-Based Business) termasuk ke dalam usaha
mikro di mana hanya mempunyai sedikit karyawan atau tidak sama sekali dalam
melakukan usahanya. Keberadaan Bisnis Rumahan (Home-Based Business) banyak
dimanfaatkan oleh pelaku usaha dalam menekan bentuk produksi, hal ini bisa
terjadi karena relasi antara pemberi kerja dan pekerja rumahan yang tidak diatur

dalam pembentukan pemerintah dan tidak diawasi oleh pemerintah.

Bisnis Rumahan (Home-Based Business) termasuk kedalam industri yang
menjalankan berbagai bentuk aktivitas yang dilakukan dirumah. Bisnis ini dapat
mencakup gaya hidup dengan pertumbuhan yang dapat mewakili bisnis utama
dalam perusahaan. Bisnis Rumahan (Home-Based Business) sebagian besar adalah
bisnis tak terlihat (Vorley And Rodgers 2014). Penting untuk diketahui bahwa
tantangan yang dihadapi berbagai jenis usaha dan bisnis, oleh karena itu perlu untuk
melakukan studi Bisnis Rumahan (Home-Based Business) (Anwar And Daniel

2014).

Peneliti di berbagai negara banyak yang tertarik untuk meneliti niat
berperilaku dalam mengambil suatu keputusan berwirausaha. Mengambil langkah
untuk membuat suatu keputusan dalam berwirausaha Bisnis Rumahan (Home-
Based Business) harus menumbuhkan rasa niat yang ada dalam diri pelaku usaha.

Menurut Theory of Planned Behaviour (TPB), niat adalah penjelasan secara



terperinci tentang kesiapan individu untuk menjalankan suatu aktivitas atau
perilaku serta mengukur tindakan atau tingkah laku individu. Dalam bersikap dan
berperilaku sebagai wirausaha dapat menumbuhkan niat dalam pengambilan suatu
keputusan (Abdul Manan 2020). Niat seseorang untuk menghasilkan hal baru
dengan potensi yang tersedia untuk mengetahui kesempatan dalam membangun

usaha yang baik untuk masa depan.

Pengembangan model pertama yaitu Theory of Planned Behavior (TPB)
dipilih karena mempunyai peranan individu yang berkaitan antara diri dan perilaku.
Theory of Planned Behavior (TPB) mempunyai tiga komponen utama yaitu sikap,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam penelitian ini difokuskan
kepada sikap dan norma subjektif. sikap merupakan determinan pertama atas niat
perilaku yang dibutuhkan sebagai kesiapan seseorang dalam menanggapi secara
bertahap ciri yang dimiliki seorang wirausaha seperti menjadi lebih kreatif, dapat
mencari peluang usaha, mempunyai jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab serta
tidak ragu mengambil risiko dan tantangan, maka dirinya akan membentuk niat
untuk berperilaku (Suarsini 2019). Norma subjektif merupakan determinan kedua
atas perilaku yang dibutuhkan sebagai keyakinan individu dalam mematuhi arahan
atau aturan orang di sekelilingnya untuk keikutsertaan dalam melakukan aktivitas

dalam berwirausaha (Jaya dan Seminari 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Perdana, Hasan, & Rasuli (2018)
menemukan bahwa sikap dan norma subjektif berpengaruh terhadap
whistleblowing intention, persepsi kontrol atas perilaku dan etika tidak berpengaruh

terhadap whistleblowing intention, whistleblowing intention berpengaruh terhadap



perilaku whistleblowing, persepsi kontrol atas perilaku berpengaruh langsung
terhadap perilaku whistleblowing. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Jaya
and Seminari (2016) bahwa sikap, norma subjektif dan efikasi diri berpengaruh

signifikan positif terhadap intensi berwirausaha, siswa SMKN di Denpasar.

Pengembangan model kedua yaitu Technology Acceptance Model (TAM)
dipilih karena mempunyai sikap yang mengekspresikan perasaan positif dan negatif
tentang penerimaan teknologi. studi Bisnis Rumahan (Home-Based Business)
memanfaatkan internet secara signifikan untuk memperluas jangkauan jenis bisnis
yang lebih tradisional (Scientific et al. 2016). Model Technology Acceptance Model
(TAM) mempunyai dua komponen vyaitu persepsi kemanfaatan dan persepsi
kemudahan. Persepsi kemanfaatan dipilih karena mempunyai tingkatan di mana
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tersebut dapat meningkatkan niat
serta kinerjanya perilaku dalam bekerja. Kepercayaan mengenai kemudahan
operasi sistem teknologi informasi membuat persepsi kemudahan dipilih sehingga

memengaruhi orang tersebut menggunakannya (Fathurrohman 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Chaniago dan Sayuti (2019) menemukan
bahwa variabel compatibility, kemudahan menggunakan, kemanfaatan dan
keunggulan, kemampuan mengontrol diri, serta complexity dalam penggunaan
teknologi sosial media secara simultan berdampak signifikan pada intensi

berwirausaha mahasiswa.

Pengembangan model ketiga yaitu Social Cognitive Career Theory (SCCT)

menjadi dasar untuk menerima informasi mengenai faktor individu dalam



pengambilan keputusan. Social Cognitive Career Theory (SCCT) mempunyai
dimensi perilaku, self — efficacy dan lingkungan. Dalam penelitian ini ditunjukkan
kepada self-efficacy dan lingkungan. Self-efficacy dipilih karena mempunyai
kepercayaan diri dalam mencapai tujuan yang akan diharapkan (Alhothali 2020).
Lingkungan dipilih karena mempunyai jaringan terhadap modal, informasi serta
jaringan sosial yang dapat menciptakan suasana kewirausahaan seseorang. (Abdul

Manan 2020).

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha dan keputusan untuk
melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business) pada pelaku bisnis rumahan.
Berdasarkan latar belakang di atas penulis melaksanakan penelitian dengan judul
“Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Niat Berwirausaha Dan Keputusan
Untuk Melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business)” dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi serta melengkapi dalam

melakukan penelitian—penelitian di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan di atas, penulis merumuskan permasalahan di bawah ini:
1. Apakah sikap berpengaruh terhadap niat berwirausaha?
2. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap niat berwirausaha?
3. Apakah persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap niat berwirausaha?
4. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap niat berwirausaha?

5. Apakah self-efficacy berpengaruh terhadap niat berwirausaha?



6. Apakah lingkungan berpengaruh terhadap niat berwirausaha?
7. Apakah niat berwirausaha berpengaruh terhadap keputusan untuk melakukan

Bisnis Rumahan (Home-Based Business)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap niat berwirausaha.
2. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap niat berwirausaha.
3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap niat berwirausaha.
4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat berwirausaha.
5. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap niat berwirausaha.
6. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan terhadap niat berwirausaha.
7. Untuk mengetahui pengaruh niat berwirausaha terhadap keputusan untuk

melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business).

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teori
Penelitian ini ditujukan untuk memberikan pengetahuan dan referensi ilmiah
terkait dengan faktor yang memengaruhi niat berwirausaha dalam mengambil
keputusan untuk melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business)



Dapat memberikan manfaat bagi pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based
Business) agar dapat menjalankan usaha sesuai niat yang ada dalam diri
pelaku usaha agar dapat mengambil keputusan.
b. Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan menjadi
acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai faktor niat berwirausaha
terhadap keputusan untuk melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based
Business)

1.5 Sistematika Penelitian

Terdapat 5 (lima) bab dalam penelitian ini secara sistematis. Sistematika
penelitian seperti dibawah ini:
BAB | PENDAHULUAN

Rincian pada bab | berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Rincian pada bab Il berisi pengertian yang sebagai dasar untuk variabel
yang ada di dalam sebuah penelitian dan mempunyai ulasan dari kajian terdahulu
yang sama. Pada bab ini juga dirincikan mengenai hipotesis penelitian dan kerangka
pemikiran.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Rincian pada bab Il mengandung populasi dan sampel, jenis dan sumber
data, teknik pengambilan sampling, definisi variabel dan indikatornya serta metode

yang digunakan dalam menganalisis data.



BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Rincian pada bab IV menggambarkan secara luas tentang analisis data yang
dididapatkan dan menghasilkan pembahasan dari rumusan masalah.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Rincian bab ini berisi kesimpulan terhadap hasil yang didapatkan dari

analisis data, keterbatasan dan ssran untuk dilkukan dalam penelitian selanjutnya.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Bisnis Rumahan (Home-Based Business)

Menurut Stanger (2000) dalam (A Ramli, Donny Abdul Latief
Poespowidjojo 2016) menyatakan Bisnis Rumahan (Home-Based Business) adalah
bisnis yang yang memasok produk atau layanan dari rumah pemiliknya. Menurut
Wehrell & Fullerton (1994) dalam (A Ramli, Donny Abdul Latief Poespowidjojo
2016) pula, mereka telah mengartikan bahwa Bisnis Rumahan (Home-Based
Business) sebagai suatu usaha yang dijalankan oleh seseorang yang bekerja sendiri
dari rumah atau bangunan lain di tanahnya serta mereka dapat memilih karyawan
atau tidak. Selain itu, usaha tersebut dapat memberikan layanan atau produk dari
rumah produksinya.

Bisnis Rumahan (Home-Based Business) mengacu pada pekerjaan yang
dilakukan di rumah atau dari rumah yang secara penuh atau paruh waktu. Bisnis
Rumahan (Home-Based Business) adalah situasi ketika pengusaha menggunakan
rumah sebagai tempat atau sentral untuk melangsungkan bisnis (A Ramli, Donny
Abdul Latief Poespowidjojo 2016). Menurut Laporan International Labour
Organization (ILO) bisnis rumahan menjadi modal bagi banyak orang dan dapat
memberikan hasil yang baik dalam menyejahterakan orang terdekat serta

lingkungan sekitar dan menjadikan tantangan dalam mempertahankan hidup.

11



Menurut penelitian yang dilakukan oleh (A Ramli, Donny Abdul Latief
Poespowidjojo 2016) dalam menekankan alasan kemunculan sektor Bisnis
Rumahan (Home-Based Business) yaitu dengan adanya keseimbangan kerja, biaya
awal yang rendah kenyamanan lokasi, gaya hidup dan menyeimbangkan tanggung
jawab keluarga dan pekerjaan serta mengalami pertumbuhan pada sektor jasa yang

belum pernah terjadi sebelumnya di era teknologi komunikasi yang maju.

2.1.2 Penentuan Keputusan

Penentuan keputusan adalah suatu tingkah laku dalam memilih suatu
masalah dari beberapa alternatif yang disediakan dan mengacu pada pencapaian
tujuan. Keputusan dalam memilih kewirausahaan melibatkan sejumlah risiko,
dalam penentuan keputusan yang diambil tidak cukup. Menurut G.R Terry dalam
(Lailatus Saadah 2016) mengungkapkan bahwa dalam penentuan keputusan
menjadi pilihan berdasarkan syarat yang ditentukan. Sementara itu, menurut Claude
S. George Jr dalam (Lailatus Saadah 2016) mengatakan bahwa penentuan
keputusan dapat dilakukan oleh beberapa pemilik usaha berupa suatu kesadaran
untuk menjadi bahan pertimbangan dan penilaian. Terdapat faktor yang perlu
ditinjau dalam penentuan suatu keputusan yaitu niat yang ada di dalam diri individu
sendiri. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pengambilan keputusan adalah
memilih dan menetapkan satu alternatif yang dianggap menguntungkan dan
diperoleh dari dalam diri individu. Dalam penentuan keputusan menurut G.R.Terry

merinci dasar-dasar pengambilan keputusan di bawah ini: (Taufig 2018)

1. Intuisi
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Keputusan yang dipilih berdasarkan respons yang bersifat khusus, seperti mudah
terpengaruh, dampak luar, dan faktor-faktor dalam diri individu lainnya.

. Pengalaman

Pengalaman menjadi dasar dalam menyelesaikan suatu masalah. Keputusan
yang dipilih berdasarkan pengalaman dapat meninjau faktor permasalahan dan
solusinya.

. Fakta

Keputusan menjadi dasar di sejumlah data atau informasi berbentuk fakta yang
cukup dalam penentuan keputusan.

. Wewenang

Keputusan yang didasarkan pada wewenang yang menimbulkan sifat secara
rutin.

. Rasional

Keputusan yang bersifat rasional dan ditentukan dengan berbagai pemikiran

rasional yang lebih objektif.

2.1.3 Niat Berwirausaha

Niat menurut Fishbein dan Icek Ajzen dalam (Lailatus Saadah 2016)

merupakan situasi tertentu dimana seseorang akan berperilaku dengan cara tertentu

baik individu akan melakukannya atau tidak. Menurut Theory of Planned

Behaviour (TPB), niat adalah kesiapan individu untuk melakukan suatu tindakan

atau perilaku tertentu serta dapat digunakan dalam memperkirakan aktivitas atas

tingkah laku seseorang. Niat berwirausaha menjadi suatu keinginan untuk
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melakukan kegiatan usaha dengan tujuan yang ditetapkan dan dimiliki oleh
individu.

Berdasarkan penelitian beberapa ahli yaitu Wijaya (2007) dalam (Widayoko
2016) intensi adalah niat seseorang terhadap tingkah laku. Menurut Yanto (1996:
23- 24) dalam (Widayoko 2016) niat berwirausaha adalah kemampuan untuk
memajukan usaha, menciptakan usaha baru dengan kesanggupan dalam diri,
menyelesaikan permasalahan hidup, memecahkan permasalahan hidup serta

memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup.

Niat berwirausaha dilakukan sebagai niat individu dalam menghasilkan hal
baru dengan menggunakan sumber daya yang tersedia dan dibutuhkan dengan
melihat kesempatan yang ada tanpa meninggalkan risiko yang dihadapi di masa

depan (Sukmaningrum Dan Rahardjo, 2017).

2.1.4 Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah suatu teori yang
menyempurnakan dari Theory of Reasoned Action (TRA). Theory of Planned
Behaviour (TPB) menyatakan bahwa mengenai intensi dan tingkah laku individu.
Sehingga, teori ini sangat tertuju dalam menjelaskan tingkah laku seseorang (Abdul
Manan 2020). Teori ini sangat cocok untuk memerlukan perencanaan.
Kewirausahaan termasuk ke dalam tingkah laku seseorang dimana seseorang dapat
menumbuhkan harapan serta penilaian terhadap tingkah laku yang diharapkan atas
hasil yang diperoleh. Niat dianggap sebagai faktor motivasi yang dapat

memengaruhi suatu perilaku atau keputusan. Theory of Planned Behavior (TPB)
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mempunyai tiga penentu dasar yaitu faktor sikap (attitude toward of behavior),
norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol perilaku (perceived

behavioral of control) yang dapat mengidentifikasi niat terhadap perilaku yang

dilakukan.
Percetved B
hefrvicrg
I cemarad
Gambar 2. 1 Theory of Planned Behavior (TPB)
(Sumber: (Sukmaningrum dan Rahardjo 2017))
2.1.5 Sikap

Menurut Ajzen (1991) dalam (Perdana, A. A., Hasan, A., & Rasuli 2018)
sikap yang didefinisikan sebagai bagian yang dipelajari untuk merespons atas suatu
objek baik dalam keadaan suka maupun tidak. Sikap menjadi suatu dasar dari
keyakinan seseorang dalam menunjukkan atau tidaknya sifat yang berakibat,
semakin efektif pemikiran seseorang maka akan semakin efektif pula sikap
seseorang terhadap objek itu. Sikap mempunyai perasaan yang afektif dalam
menanggapi risiko yang akan dihadapi dalam suatu bisnis yang dapat diukur dengan
skala sikap berwirausaha. Sikap dalam intensi berwirausaha juga dapat diartikan

seberapa jauh seseorang berkomitmen dan mau berkorban menjadi wiraswasta
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(Jaya dan Seminari 2016). Oleh karena itu, sikap dapat memengaruhi niat pelaku
usaha untuk berwirausaha dari keputusannya. Sikap merupakan bentuk dimensi dari

The Theory of Planned Behaviour (TPB).

2.1.6 Norma Subjektif

Norma subjektif adalah pandangan individu terhadap orang sekitar yang
akan mendukung atau tidak terwujudnya tindakan yang akan dilakukan. Menurut
Ajzen dalam Theory of Planned Behaviour (TPB) menyebutkan bahwa norma
subjektif adalah pandangan tersendiri tentang sebuah niat perilaku, yang dapat
dipengaruhi oleh penilaian orang sekitar yang signifikan. Dari sisi luar mengenai
dukungan seperti keluarga, teman, maupun para pengusaha sukses terhadap niat

berwirausaha (Santy, Rahmawati, and Hamzah 2017).

2.1.7 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu sikap yang
mengekspresikan perasaan positif dan negatif tentang penerimaan teknologi.
Menurut Bennani & Oumlil (2014) suatu teori yang menjelaskan tentang prediksi
variabel yang berkaitan dengan penerimaan teknologi. Model teori yang digunakan
dalam suatu penerimaan teknologi informasi yaitu Theory Acceptance Model
(TAM). Determinasi yang terdapat Di Theory Acceptance Model (TAM) vyaitu
persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan (perceived ease

of use) pengguna.
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Gambar 2. 2 Technology Acceptance Model (TAM)
(Sumber : (Shih-Chih Chen, Shing-Han L 2011))

2.1.8 Persepsi Kemanfaatan

Persepsi kemanfaatan adalah dimensi dari Technology Acceptance Model
(TAM). Menurut Davis dalam (Aditya dan Wardhana 2016) persepsi kemanfaatan
adalah seseorang yang percaya menggunakan sebagian sistem yang dapat
meningkatkan kinerja dan performa dalam bekerja. Dalam penerimaan teknologi
informasi diartikan sebagai suatu sikap yang dapat menunjukkan perasaan positif
dan negatif dalam menerima teknologi informasi sehingga apabila daya guna suatu
teknologi diragukan, maka penerima teknologi informasi tidak berpengaruh

terhadap intensi berwirausaha.

2.1.9 Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan adalah dimensi dari Technology Acceptance Model
(TAM). Menurut Venkatesh & Davis (2000) dalam (gita 2015) persepsi kemudahan
merupakan suatu penerimaan teknologi informasi dimana seseorang yakin dapat
dilakukan dengan tidak memerlukan usaha keras dan mudah dalam
menggunakannya. Sehingga kemudahan penggunaan dapat didasarkan pada sejauh

mana calon pengguna mengharapkan sistem baru yang akan digunakan yang
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terbebas dari kesulitan. Sedangkan dalam menggunakan teknologi informasi tidak

dilakukan dengan mudah maka seseorang tidak akan menggunakannya (Gita 2015).

2.1.10 Social Cognitive Career Theory (SCCT)

Social Cognitive Career Theory (SCCT) adalah model kognitif sosial yang
dikembangkan oleh Bandura (1982) dalam (Luc 2020). Social Cognitive Career
Theory (SCCT) dapat digunakan sebagai dasar untuk mengetahui perilaku dalam
pengambilan keputusan terkait dengan yang terjadi dalam pekerjaannya. Social
Cognitive Career Theory (SCCT) adalah teori yang dapat menunjukkan suatu niat
untuk melakukan suatu perilaku yang akan dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial.
Bandura dalam (Luc 2020) menyatakan bahwa model ini didasarkan pada model
self-efficacy yang memiliki ikatan yang dapat memengaruhi kehidupan dijalankan
dengan kemampuan mereka untuk mengendalikan atas fungsi mereka sendiri.
Menurut Liguori Et Al., (2018) dalam (Luc 2020) memiliki asumsi bahwa Social
Cognitive Career Theory (SCCT) merupakan individu yang memiliki keinginan
serta berniat untuk melakukan suatu perilaku ketika hasil lebih positif dan pada
gilirannya tidak berniat ketika memiliki hasil yang lebih positif dan sebaliknya tidak

memiliki niat sehingga memiliki nilai yang negatif.

/ Self-Efficacy

Sources of Seli-eiﬁo_acy Interest Intention/Goals
& Outcome Expectations for Activity Involvement

\ Outecome /

Expectations
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Gambar 2. 3 Social Cognitive Career Theory (SCCT)

(Sumber: (Zhang Et Al. 2014))
2.1.11 Self-efficacy

Menurut Bandura (1977: 2) dalam (Widayoko 2016) self-efficacy
didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki kepercayaan serta keyakinan
dengan kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu tujuan. Semakin baik
kepercayaan seseorang tujuan individu akan dicapai dan dapat melewati masalah
dengan menyelesaikan jalan keluar untuk kedepan (Fathurrohman 2015). Self-
efficacy memiliki pengaruh bagi niat berwirausaha dimana seseorang merasa yakin
dan kuat dengan apa yang dijalankan dan tidak memiliki pemikiran yang negatif
dalam melakukan aktivitas dalam berwirausaha. Sangat dibutuhkan dorongan

dalam melakukan niat berwirausaha untuk membangun usaha yang baru.

2.1.12 Lingkungan

Variabel lingkungan terhadap kewirausahaan menjadi bagian dari ruang
lingkup bagi wirausaha seseorang (Indarti dan Rokhima Rostiani 2008).
Lingkungan adalah tempat yang mendorong aktivitas kewirausahaan. Terdapat
faktor yang menjadi instrumen pada lingkungan seperti modal, informasi dan
kualitas jaringan sosial yang dimiliki dapat memengaruhi suatu kewirausahaan.
Kristiansen menyatakan bahwa faktor lingkungan dapat memengaruhi niat
berwirausaha dengan melakukan koneksi sosial, infrastruktur fisik dan institusional

serta faktor budaya (Abdul Manan 2020).

Penelitian yang diteliti pada kajian terdahulu menyatakan bahwa kesusahan

dalam mencari modal menjadikan tantangan untuk mencapai kejayaan suatu
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kegiatan awal di negara yang telah maju. Dengan mempunyai modal yang cukup

dalam melakukan niat membuka usaha baru akan menjadi lebih tinggi. Kegiatan ini

dilakukan atas dasar penyediaan informasi, baik pada usaha mandiri atau bagian

dari upaya lingkup sosial. Akses terhadap jaringan sosial sebagai instrumen ketiga

didefinisikan sebagai hubungan dua orang yang terdiri dari perpindahan barang atau

jasa yang dimiliki seseorang terhadap orang lain sebab mempunyai syarat khusus

yang ada komunikasi atau penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak lain

(Sumarsono 2013). Untuk meningkatkan ide-ide bisnis serta akses terhadap modal

dibutuhkan jaringan yang kuat sebagai alat yang dapat meminimalkan risiko yang

terjadi.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu

mahasiswa
Rekayasa
Politeknik
Negeri
Bandung

- Tekanan sosial
- Fasilitas yang
dimiliki

- Kontrol pengguna

Nama
No | Penelitian, |[Judul Penelitian| Variabel Penelitian| Hasil Penelitian
Tahun
1 |Sayutidan | Peran adopsi Variabel Variabel Kontrol
Chaniago teknologi Independen: Pengguna dan
(2021) media sosial - Kemanfaatan Relative Advantage
terhadap niat - Kemudahan memberikan
berwirausaha penggunaan pengaruh signifikan

Terhadap Niat

Berwirausaha

Variabel
Kemanfaatan,
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- Relative
advantage

- Compatibility

- Kompleksitas

Variabel
Dependen:
- Niat Berwirausaha

Kemudahan, Faktor
sosial, Fasilitas
yang Dimiliki,
Compatibility dan
Complexity tidak
memberikan
pengaruh signifikan
terhadap Niat

Berwirausaha

Mahasiswa
Chaniago Peran teknologi| Variabel Variabel
dan Sayuti media sosial Independen: Kemanfaatan dan
(2019) terhadap niat - Kemanfaatan dan | Keunggulan,
berwirausaha Keunggulan Kemampuan
mahasiswa - Kemampuan Mengontrol Diri,
(studi pada mengontrol diri Compatibility,
mahasiswa - Compatibility Kemudahan
Vokasi Non - Kemudahan Penggunan,
Rekayasa penggunaan Complexity dalam
Polban) - Complexity adopsi teknologi
meda sosial yang
Variabel memberikan
Dependen: pengaruh yang
- Niat Berwirausaha| signifikan pada niat
berwirausaha.
Sumadi Pengaruh sikap,| Variabel Sikap berpengaruh
(2017) motivasi, dan Independen: positif dan
lingkungan - Sikap signifikan terhadap
terhadap - Motivasi Niat Berwirausaha
- Lingkungan
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Niat

berwirausaha

Variabel
Dependen:
- Niat Berwirausaha

Motivasi
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Niat

Berwirausaha,

Lingkungan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Niat

Berwirausaha

Santy, Pengaruh Variabel Efikasi Diri, Norma
Rahmawati | Efikasi Diri, Independen: Subjektif, Sikap
dan Hamzah | Norma - Efikasi Diri Berperilaku, Dan
(2017). Subjektif, Sikap| - Norma Subjektif | Pendidikan
Berperilaku, - Sikap Berperilaku | Kewirausahaan
Dan Pendidikan| - Pendidikan berpengaruh positif
Kewirausahaan | Kewirausahaan terhadap Intensi
Terhadap Berwirausaha.
Intensi Variabel
Berwirausaha | Dependen:
- Intensi
Berwirausaha
Islami (2017), Pengaruh Sikap| Variabel Sikap
Kewirausahaan,| Independen: Kewirausahaan Dan
Norma - Sikap Efikasi Diri
Subjektif, Dan kewirausahaan berpengaruh
Efikasi Diri - Norma subjektif | signifikan
Terhadap - Efikasi diri terhadap Intensi
Perilaku Berwirausaha.
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Berwirausaha
Melalui Intensi
Berwirausaha

Mahasiswa

Variabel
Intervening:
- Intensi

Berwirausaha

Variabel
Dependen:
- Perilaku

Berwirausaha

Sikap
Kewirausahaan Dan
Efikasi Diri
berpengaruh
signifikan terhadap
Perilaku

Berwirausaha.

Norma Subjektif
tidak berpengaruh
langsung baik
terhadap Intensi
Berwirausaha
Maupun Perilaku

Berwirausaha.

Intensi
Berwirausaha juga
tidak berpengaruh
langsung terhadap
Perilaku

Berwirausaha.

Sikap
Kewirausahaan,
Norma

Subjektif Dan
Efikasi Diri tidak
berpengaruh
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signifikan terhadap
Perilaku
Berwirausaha
melalui Intensi

Berwirausaha.

Jaya dan Pengaruh Variabel Norma Subjektif
Seminari, N. | Norma Independen: Berpengaruh positif
K. (2016) Subjektif, - Norma Subjektif | signifikan terhadap
Efikasi Diri, - Efikasi diri Intensi
Dan Sikap - Sikap Berwirausaha Siswa
Terhadap SMKN Di
Intensi Variabel Denpasar.
Berwirausaha | Dependen:
Siswa SMKN | - Intensi Efikasi Diri
Di Denpasar Berwirausaha berpengaruh positif
signifikan terhadap
Intensi
Berwirausaha Siswa
SMKN Di
Denpasar.
Sikap berpengaruh
positif signifikan
terhadap Intensi
Berwirausaha Siswa
SMKN Di
Denpasar.
Saadah Faktor-Faktor | Variabel Minat memiliki
(2016) Yang Independen: pengaruh yang
Memengaruhi | - Minat positif terhadap
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Keputusan

- Lingkungan

Keputusan Wanita

Wanita Muslim|  Keluarga Muslim

Untuk - Modal Berwirausaha.

Berwirausaha | - Teknologi

(Studi Kasus Di Lingkungan

Desa Batursari | Variabel Keluarga

Kecamatan Dependen: berpengaruh positif

Mranggen - Keputusan Wanita| signifikan terhadap

Kabupaten Muslim Keputusan Wanita

Demak) Berwirausaha Muslim
Berwirausaha
Modal berpengaruh
positif signifikan
terhadap Keputusan
Wanita Muslim
Berwirausaha
Teknologi
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Keputusan Wanita
Muslim
Berwirausaha

Fathurrohma| Pengaruh Variabel Efikasi Diri
n (2015) Efikasi Diri, Independen: berpengaruh positif

Pengambilan - Efikasi diri signifikan terhadap

Risiko Persepsi | - Pengambilan Intensi

Manfaat dan resiko Berwirausaha

Kemudahan - Persepsi Online

Penggunaan, kemanfaatan
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serta Faktor
Demografi
terhadap Intensi
Berwirausaha

Online.

- Kemudahan
pengguna

- Faktor demografi

Variabel

Dependen:

- Intensi
berwirausaha

online

Pengambilan Risiko
berpengaruh negatif
tidak signifikan
terhadap Intensi
Berwirausaha

Online.

Persepsi Manfaat
berpengaruh positif
tidak signifikan
terhadap Intensi
Berwirausaha

Online

Kemudahan
Penggunaan
berpengaruh negatif
tidak signifikan
terhadap Intensi
Berwirausaha

Online

Faktor Demografi
tidak signifikan
terhadap Intensi
Berwirausaha

Online.

Marpaung
(2015)

Analisis
Faktor-Faktor
Yang

Mempengaruhi

Variabel
Independen:

- Sikap

- Norma Subjektif

Secara simultan
menunjukan bahwa
sikap, norma
subjektif, dan
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Minat dan
Keputusan
Pembelian
Konsumen
Produk Pangan
Organik Di
Supermarket
Brastagi
Medan.

- Kontrol Perilaku

Variabel
Dependen:
- Minat beli

- Keputusan beli

control erilaku
berdampak terhadap

minat beli

Secara parsial
menunjukan bahwa
Norma Subjektif
dan Kontrol
Perilaku memiliki
pengaruh signifikan
sedangkan Sikap
tidak memiliki
pengaruh yang
signifikan.

Kontrol Perilaku
berpengaruh
terhadap Keputusan
membeli pangan
organik dan Minat
beli berpengaruh
terhadap keputusan
membeli pangan

organik.
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2.3 Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Sikap Terhadap Niat Berwirausaha

Sikap adalah reaksi efektif dalam menghadapi suatu risiko bisnis (Hattu Et
Al. 2021). Sikap menjadi hal yang penting dalam memengaruhi niat berwirausaha.
Dengan menggunakan sikap, pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business)
dapat melakukan atas dasar niat dalam diri pelaku. Penelitian dilakukan oleh Santy
et al., (2017) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa efikasi diri, norma
subjektif, sikap berperilaku, dan pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap intensi berwirausaha. Penelitian yang sama juga yang dilakukan oleh
Sumadi dan Sulistyawati (2017) menunjukkan sikap, motivasi, lingkungan
berdampak positif yang signifikan terhadap niat berwirausaha. Dalam hal ini,

peneliti merumuskan hipotesis di bawah ini:

H1 : Sikap berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha

2.3.2 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Niat Berwirausaha

Norma subjektif yaitu keyakinan individu atas dukungan atau tidaknya dari
orang sekitar (Jaya dan Seminari 2016). Dengan menggunakan norma subjektif,
pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business) dapat melakukan atas dasar niat
dalam diri pelaku. Keyakinan yang didasari individu pada keluarga, sekelilingnya
dan ambisi individu untuk mengikuti norma yang ditetapkan. Tingginya niat
berwirausaha maka semakin tinggi pula tekad seseorang untuk berwirausaha.
Menurut Widayoko (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sikap, norma

subjektif, pendidikan dan efikasi diri mempunyai dampak yang positif terhadap niat
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berwirausaha mahasiswa S1 FE UNY. Dalam hal ini, peneliti merumuskan

hipotesis di bawabh ini

H2 : Norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha

2.3.3 Pengaruh Persepsi Kemanfaatan Terhadap Niat Berwirausaha

Pada Technology Acceptance Model (TAM) secara khusus disusun untuk
memodelkan penerimaan pengguna sistem informasi dengan tujuan menjelaskan
niat perilaku untuk menggunakan sistem. Menurut Davis dalam (Fathurrohman,
2015) menyatakan bahwa penerimaan teknologi informasi diartikan sebagai suatu
sikap yang dapat menunjukkan perasaan positif dan negatif dalam menerima
teknologi informasi sehingga apabila daya guna suatu teknologi diragukan, maka
penerima teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.
Dengan menggunakan variabel persepsi kemanfaatan, pelaku Bisnis Rumahan

(Home-Based Business) dapat melakukan atas dasar niat dalam diri pelaku.

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya dan Wardhana (2016) menyatakan
bahwa perceived usefulness, dan perceived ease of use secara bersama sama
memengaruhi niat berperilaku pada penggunaan instant messaging LINE di
Indonesia. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Sayuti dan Chaniago
(2021) bahwa variabel perceived control dan relative advantage memiliki dampak
yang positif dan signifikan terhadap variabel intensi berwirausaha. Sedangkan
variabel social factor, usefulness, condition, complaxity, compability, easy of use

dan facilitating tidak berdampak terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
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rekayasa Politeknik Negeri Bandung. Dalam hal ini, peneliti merumuskan hipotesis

di bawah ini:

H3 : Persepsi kemanfaatan berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha

2.3.4 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Niat Berwirausaha

Pada Technology Acceptance Model (TAM) Dalam (Az-Eddine Bennani
dan Oumlil 2014) Davis menyatakan bahwa persepsi kemudahan merupakan suatu
keyakinan seseorang percaya menggunakan sistem yang dapat meningkatkan
kinerja pekerjanya. Kejelasan dalam penggunaan sistem informasi yang mudah dan
tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya untuk dapat menggunakannya.
Pada pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business) memiliki rasa percaya bahwa
teknologi informasi dapat mudah dilakukan sehingga pelaku usaha dapat
menggunakannya. Sehingga kemudahan pengguna yang dirasakan memiliki efek
langsung yang dapat memengaruhi niat perilaku secara langsung.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Az-Eddine
Bennani dan Oumlil (2014) bahwa perceived usefulness akan memiliki pengaruh
positif terhadap niat pengusaha Maroko di masa depan untuk menerima e-
entrepreneurship, perceived ease of use akan memiliki pengaruh positif terhadap
niat pengusaha Maroko di masa depan untuk menerima e-entrepreneurship, sikap
tidak berpengaruh positif terhadap niat wirausahawan Maroko di masa depan untuk
menerima wirausaha e-entrepreneurship, dan kepercayaan akan berpengaruh
positif terhadap niat wirausahawan Maroko di masa depan untuk menerima e-

entrepreneurship. Menurut Gita (2015) bahwa secara perceived usefulness
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berdampak positif namun tidak signifikan terhadap niat berwirausaha pada
mahasiswa dalam memanfaatkan e-marketplace Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas
lImu Sosial Dan llmu Politik Universitas Sumatera Utara. Sedangkan variabel
perceived ease of use dan perceived enjoyment berdampak positif dan signifikan
terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa dalam memanfaatkan e-marketplace
Jurusan llmu Komunikasi Fakultas llmu Sosial Dan Illmu Politik Universitas
Sumatera Utara.

Menurut Fathurrohnman (2015) bahwa variabel pengambilan risiko, faktor
demografi, persepsi kemanfaatan kemudahan pengguna tidak berdampak signifikan
terhadap niat berwirausaha online pada mahasiswa UIN Jakarta. Sedangkan
variabel efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha online
pada mahasiswa UIN Jakarta. Dalam hal ini, peneliti merumuskan hipotesis sebagai

berikut:

H4 : Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha

2.3.5 Pengaruh Self-efficacy Terhadap Niat Berwirausaha

Self-efficacy yaitu keyakinan atas keahliannya dalam mengatur dan
mengimplementasikan aktivitas yang dimiliki dalam mencapai tujuan yang
ditentukan (Abdul Manan 2020). Dengan menggunakan self-efficacy, pelaku Bisnis
Rumahan (Home-Based Business) dapat melakukan atas dasar niat dalam diri
pelaku. Self-efficacy memiliki andil bagi niat dalam berwirausaha. Seseorang akan
semakin yakin dengan apa yang dia lakukan ketika melakukan tindakan untuk
berwirausaha. Motivasi yang kuat dari dalam diri sangat diperlukan untuk

membangun usaha yang baru.
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Menurut (Yanti 2019) menyatakan efikasi berdampak positif terhadap
intensi berwirausaha. sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan
Mada (2008) bahwa variabel sikap, norma subjektif memengaruhi secara signifikan
terhadap intensi berwirausaha, variabel intensi berwirausaha sangat memengaruhi
perilaku berwirausaha. Sementara itu, variabel self-efficacy tidak terlalu
memengaruhi intensi berwirausaha dan variabel self-efficacy tidak terlalu
memengaruhi perilaku berwirausaha. Dalam hal ini, peneliti merumuskan hipotesis

sebagai berikut:

H5 : Self-efficacy berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha

2.3.6 Pengaruh Lingkungan Terhadap Niat Berwirausaha

Lingkungan merupakan kondisi di mana seseorang mempunyai jaringan
terhadap modal, informasi serta jaringan sosial (Sumarsono 2013). Lingkungan
dalam kewirausahaan adalah sebagai suatu ruang yang dapat menghasilkan suasana
kewirausahaan dalam diri individu (Abdul, 2020). Menurut Sumadi dan
Sulistyawati (2017) menyatakan bahwa sikap, motivasi, dan lingkungan berdampak
positif signifikan terhadap niat berwirausaha. Dalam hal ini, peneliti merumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H6 : Lingkungan berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha

2.3.7 Pengaruh Niat Berwirausaha Terhadap Keputusan Untuk Melakukan

Bisnis Rumahan (Home-Based Business)

Niat berwirausaha adalah sebagai sebuah niat individu guna menghasilkan

hal baru dengan potensi yang tersedia. Tujuan pada Theory of Planned Behavior
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adalah untuk memprediksi serta menjelaskan perilaku individu (Ajzen, 1985) dalam
(Perdana, A. A., Hasan, A., & Rasuli 2018). Dalam teori ini, dapat ditentukan
individu dalam melakukan suatu tingkah laku dalam niat melakukan atau tidak
melakukan. Ajzen (2001), niat berperan sangat andil dalam meneliti suatu aktivitas
individu. Semakin kuat niat untuk melakukan suatu tingkah laku, maka niat dapat

membentuk suatu perilaku.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Lailatus Saadah 2016)
menyatakan bahwa minat, modal, teknologi memiliki pengaruh yang positif
terhadap keputusan wanita muslim berwirausaha. Sedangkan lingkungan keluarga
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan wanita muslim

berwirausaha. Dalam hal ini, peneliti menentukan hipotesis dibawah ini:

H7 : Niat berwirausaha berpengaruh positif terhadap keputusan untuk

melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business)
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2.4 Kerangka Penelitian

Dari penjelasan masalah, kajian dan literatur terdahulu tersusun kerangka

pikir. Di bawah kerangka pikir yang dapat diukur:

/Theory of Planned\
Behaviour:

Sikap

Norma Subjektif

H1

-

Technology \
Acceptance Model:

Persepsi

H3

H2

Niat

Kemanfaatan

Persepsi Kemudahan

H4

\_ /

Career Theory:

Self-efficacy

Lingkungan

/ Social Cognitive \

Berwirausaha

A A

H5

H6

H7

Keputusan
untuk
melakukan
Bisnis
Rumahan
(Home-
Based
Business)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Objek dan subjek yang telah ditentukan dinyatakan sebagai populasi di
mana Kita tertarik untuk mempelajari atau menjadi objek penelitian sehingga bisa
ditarik kesimpulan (Widayoko 2016). Populasi menjadi pilihan dalam penelitian ini
adalah pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business). Alasan dipilihnya pelaku
Bisnis Rumahan (Home-Based Business) karena pada masa pandemi seperti ini,
para pelaku bisnis menjadikan rumah sebagai tempat untuk melakukan aktivitas
bisnis, baik di rumah maupun dari rumah dan bisnis ini memberikan keleluasaan
serta kemudahan bagi para pelaku usaha yang mereka jalankan tanpa harus keluar

rumabh.

Sampel diartikan sebagai populasi yang mempunyai ciri yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling adalah sebuah metode pengambilan
sampel yang akan digunakan dalam membuat suatu perkiraan dari seluruh uji yang

dipilih (Sugiono 2017). Di bawah ini beberapa syaratnya:

1. Responden adalah masyarakat Indonesia

2. Responden adalah pelaku bisnis yang memiliki bisnis rumahan

3.2 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis data adalah data primer yang dilakukan dengan

membagikan angket secara online menggunakan google form kepada para pelaku
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Bisnis Rumahan (Home-Based Business) serta responden akan dilakukan penilaian
atas pertanyaan atau pernyataan yang tersedia melalui google form yang disebar,

sehingga data dapat diolah dan dianalisis.

3.3 Teknik Pengambilan Sampling

Penelitian ini mengambil sampel dengan metode purposive sampling.
Purposive sampling adalah metode yang dilaksanakan dengan memperkirakan dari
seluruh uji yang dipilih (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan peninjauan
tertentu yaitu responden yang diminta untuk mengisi kuesioner kriteria sebagai

pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business).

Jumlah yang ditentukan dalam penelitian ini menggunakan metode Hair,
Black, Babin, dan Anderson (2014) pada jumlah indikator yang ditentukan
kemudian dikalikan 5 hingga 10. Menurut Roscoe (1975) penelitian antara 30
hingga 500 sampel dengan uji sampel adalah baik. Berikut merupakan hitungan

sampel minimum yang dibutuhkan:

Jumlah Indikator x 5

Jumlah Sampling

30 indikator x 5

150 sampel

Skala yang digunakan skala Likert dengan nilai 1(satu) hingga 6 (enam)

tujuannya dapat menghindari dominan dari nilai tengah oleh responden, yakni:
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Tabel 3. 1 Skala Likert

Jawaban Nilali

Sangat Tidak Setuju 1

Tidak Setuju

Agak Tidak Setuju

Agak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

OO IWIN

3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan 6 (enam) variabel bebas dan 2 (dua)

variabel terikat.

3.4.1 Variabel Dependen

Variabel terikat merupakan faktor dari sebuah variabel terpengaruh dari

variabel bebas. Variabel dependen (variabel terikat) adalah niat berwirausaha dan

keputusan untuk melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business).

Tabel 3. 2 Operasional dan Indikator Variabel Dependen

Definisi

No Operasional Indikator dan Item Pertanyaan
Variabel

1 | Niat Indikator niat berwirausaha menurut pandangan dari

Berwirausaha
(Y1)

adalah
kesungguhan niat
seseorang untuk
melakukan

Ramayah & Harun (2005); (Widayoko 2016)

Karier 1. Saya memilih karier
sebagai seorang
wirausahawan

Perencanaan 2. Saya melakukan
perencanaan untuk
memulai usaha
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Definisi

No Operasional Indikator dan Item Pertanyaan
Variabel
tindakan pada Meningkatkan status |3. Saya dapat meningkatkan
suatu perilaku sosial status sosial sebagai
(Widayoko, 2016) wirausaha
Siap melakukan apa  |4. Saya siap melakukan apa
saja untuk menjadi saja untuk menjadi
wirausaha wirausaha
Bersungguh-sungguh |5. Saya bersungguh-sungguh
untuk memulai usaha untuk memulai usaha
2 | Keputusan Indikator keputusan Berwirausaha menurut pandangan

Berwirausaha
Bisnis Rumahan
(Home-Based
Business) (Y2)

adalah suatu
keinginan atau
keputusan yang
dipilih oleh pelaku
usaha dalam
berwirausaha
Bisnis Rumahan
(Home-Based
Business) (Taufiq
2018)

(Lailatus Saadah 2016)

Institusi

. Saya memiliki keyakinan

dengan berwirausaha
Bisnis Rumahan (Home-
Based Business) akan
meningkatkan
kesejahteraan keluarga

Pengalaman

. Saya pernah mengelola

usaha yang saya geluti
sekarang ini

Fakta

. Dengan berwirausaha

Bisnis Rumahan (Home-
Based Business) saya tidak
perlu lagi menjadi anak
buah seseorang dan tidak
takut untuk dimarahi oleh
atasan

Wewenang

Keluarga memberikan
dukungan penuh dalam
menjalankan usaha Bisnis
Rumahan (Home-Based
Business)

Rasional

. Dengan membuka usaha

Bisnis Rumahan (Home-
Based Business) maka saya
telah menciptakan
lapangan kerja baru bagi
diri saya dan orang lain
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3.4.2 Variabel Independen

Variabel bebas adalah faktor dari sebuah variabel yang berdampak dari

variabel terikat. Memiliki 6 (enam) variabel yang diambil dari beberapa teori

Theory Planned Behaviour (TPB), Theory Acceptance Model (TAM), dan Social

Cognitive Career Theory (SCCT).

Tabel 3. 3 Definisi Operasional dan Indikator Variabel Independen

adalah pandangan

individu terhadap

No Definisi Operasional Indikator dan Item Pertanyaan
Variabel
1 | Sikap (X1) Indikator sikap menurut pandangan dari
o (Widayoko 2016)
sebagai bagian yang  M\engamati 1. Saya suka
dipelajari untuk untuk mencari mengamati untuk
Mmerespons atas suatu peluang usaha mecari peluang
) ) usaha
objek baik dalam
keadaan suka maupun Kreatif 2. Sfay_a mempunyai .
_ pikiran yang kreatif
tidak Jiwa 3. Saya merasa
(Perdana, A. A., Kepemimpinan memiliki jwa
Hasan, A., & Rasuli kepemimpinan
2018) Tanggung Jawab | 4. Saya_n_we_rasa
memiliki rasa
tanggung jawb
Suka 5. Saya suka
menghadapi menghadapai risiko
risiko dan dan tantangan
tantangan
2 | Norma Subjektif (X2)|Indikator norma subjektif menurut

pandangan dari (Widayoko 2016)

Keluarga

1. Keluarga
mendukung saya
untuk berwirausaha
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No Definisi Operasional Indikator dan Item Pertanyaan
Variabel
orang sekitar yang Teman 2. Teman — teman
akan mendukung atau mendukung saya
_ _ untuk berwirausaha.
tidak terwujudnya
tindakan yang akan Pengusaha yang | 3. Para pengusaha
_ memotivasi sukses memotivasi
dilakukan saya untuk memulai
(Widayoko 2016) wirausaha.
3 | Persepsi Indikator persepsi kemanfaatan menurut
pandangan dari (Fathurrohnman 2015)
Kemanfaatan (X3)

Menggunakan 1. Menggunakan
adalah seseorang yang | internet menjadi internet dalam
percaya menggunakan lebih cepat zekerjaan saya

apat
sebagian sistem yang mfnyel esaikan
dapat meningkatkan dengan cepat
kinerja dan performa  F\jenggunakan | 2. Menggunakan
dalam bekerja. internet dapat internet bisa
(Aditya dan Wardhana meningkat meningkatkan
peforma performa saya
2016) dalam
berwirausaha
Menggunakan 3. Menggunakan
internet internet bisa
menambah menambah
keefektifan keefektifan saya
dalam berwirausaha
4 | Persepsi Kemudahan| Indikator persepsi kemudahan menurut

(X4)

adalah suatu
penerimaan teknologi

informasi dimana

pandangan dari (Fathurrohman 2015)

Memudahkan
untuk memulai

usaha

1. Menggunakan
internet
memudahkan saya

untuk memulai usahal
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No

Definisi Operasional

Variabel

Indikator dan Item Pertanyaan

seseorang yakin dapat
dilakukan dengan tidak
memerlukan usaha
keras dan mudah dalam
menggunakannya.
(Gita 2015)

Memudahkan
untuk mendapat

informasi yang

2. Saya merasa mudah
dalam menggunakan

internet untuk

diinginkan mendapatkan
informasi tenang apa
yang sedang saya
inginkan.

Fleksibel 3. Saya merasa internet

sangat fleksibel

unutk digunakan.

5 | Self-efficacy (X5) Self-efficacy menurut pandangan dari
(Indarti dan Rokhima Rostiani 2008);
adalah seseorang yang (Widayoko 2016)
memiliki kepercayaan | Percaya Diri 1. Saya merasa percaya
dengan kemampuan diri untuk mengelola
o usaha.
dirinya untuk Memiliki 2. Saya memiliki
menyelesaikan suatu | keterampilan keterampilan
tujuan kepemimpinan kepemimpinan yang
(Widayoko 2016) dlbu.tuh.kan untuk
menjadi seorang
wirausahawan
Memiliki mental | 3. Saya memiliki
yang kuat mental yang kuat
untuk memulai
menjadi seorang
wirausahawan.
6 | Lingkungan (X6) Lingkungan menurut pandangan dari

adalah ruang lingkup
dan dimensi yang

menciptakan suasana

(Indarti dan Rokhima Rostiani 2008)

Modal

1. Saya memiliki akses
kepada modal untuk
memulai menjadi
wirausahawan
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No

Definisi Operasional
Variabel

Indikator dan Item Pertanyaan

kewirausahaan
individu

(Indarti dan Rokhima
Rostiani 2008)

Informasi

2. Saya memiliki

jaringan sosial yang
bagus yang dapat
dimanfaatkan ketika
saya memutuskan
untuk menjadi
seorang
wirausahawan

Jaringan Sosial

. Saya memiliki akses

terhadap informasi
saat mulai menjadi
seorang
wirausahawan

3.5 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode data primer yang telah

dikumpul, diukur dan dikerjakan dengan program statistik Statistical Package for

Social Science (SPSS) versi 25.0 for windows. Di bawah ini susunan pengujian

dalam penelitian ini:

3.5.1 Uji Instrumen

3.5.1.1 Uji Validitas

Uji ini dipenuhi untuk mengukur apakah item pertanyaan dikatakan valid

atau tidaknya. Jika jilai sig < 0,05 dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator yang

disajikan valid (Ghozali, 2018). Begitupun dengan sebaliknya.

3.5.1.2 Uji Reliabilitas
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Uji ini dilakukan untuk mengukur indikator konsisten atau tidak. Alat ukur
yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah melihat Cronbach Alpha > 0,70
dengan kriteria sebagai berikut: (Ghozali, 2018)
1. Penelitian dengan hasil a > 0,70 = Reliabel atau konsisten

2. Penelitian dengan hasil o < 0,70 = Tidak Reliabel atau tidak konsisten

Maka, dapat dikatakan bahwa jika hasil dari alpha mendekati 1 dinyatakan

konsisten.

3.5.2  Uji Asumsi Klasik

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji ini dilaksanakan untuk mengetahui data pada variabel dapat terdistribusi
normal atau tidak yang didasarkan pada uji statistic Kolmogorov-Smirnov.

Ditunjukkan degan nilai Asymp. Sig. (2 tailed) > 0,05 jika terdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas dengan memperhitungkan nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Keputusan yang dilakukan jika nilai
tolerance lebih dari 0,10 atau VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan antar

variabel tidak terdapat multikolinearitas.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varians dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya.
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Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji glejser,
dengan menilai sig. pada hasil output data menggunakan SPSS. Di mana nilai sig.

> 0,05 tidak terjadi uji heteroskedastisitas.

3.5.3 Analisis Regresi Berganda

Metode ini dilaksanakan untuk mengetahui dampak 2 (dua) atau lebih
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam hal ini memiliki dua (2) variabel
dependen dan enam (6) variabel independen. Persamaan regresi linear bergandanya

yakni:

Y1 =a+ BIX1 + B2X 2 + 3X3 + B3X3 + B4X4 + B5SX5 + B6X6 + e

Y2=a+p7Yl+e

Keterangan :

Y1 = Niat Berwirausaha
Y2 = Keputusan

X1 = Sikap

X2 = Norma Subjektif

X3 = Persepsi Kemanfaatan
X4 = Persepsi Kemudahan
X5 = Self-Efficacy

X6 = Lingkungan

a = konstanta

B = koefisien korelasi

€ = error
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3.5.4 Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini dilakukan untuk perkiraan ketepatan pada regresi dalam menjelaskan
variabel dependen. Skala nilai yang digunakan untuk uji ii adalah 0 hingga 1.
Variabel bebas dapat menjelaskan informasi dalam mempertimbangkan variasi
terhadap variabel terikat jika nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan

mendekati 1 (Ghozali, 2018).

3.5.5 Uji Hipotesis

355.1Ujit

Menurut Ghozali (2013) dalam (Primastiowati 2020) menyatakan bahwa
variabel dependen dipengaruh oleh variabel bebas secara individual. variabel
dependen. Untuk mengartikan variabel dependen dengan melihat tingkat signifikan
level 0,05 (a = 5%) terdampak dari variabel bebas yang dapat ditentukan dengan

uji statistik t. Koefisien didapat di bawah ini:

1. Dengan nilai koefisien (p), t hitung > t tabel atau sig. < 0,05 yang ditunjukkan
sesuai sehingga hipotesis alternatif dinyatakan diterima atau didukung.
2. Dengan nilai koefisien (B), t hitung > t tabel atau sig. < 0,05 yang ditunjukkan

tidak sesuai sehingga hipotesis alternatif tidak diterima atau tidak didukung.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil olah data, penjelasan dan pengaruh bagi
variabel sikap, norma subjektif, persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, self-
efficacy, lingkungan, niat berwirausaha dan keputusan untuk melakukan Bisnis
Rumahan (Home-Based Business). Data ini dikerjakan untuk menguji hipotesis

yang sudah diuraikan pada BAB 11 serta menjawab rumusan masalah.

4.1 Hasil Pegumpulan data

Pada hasil pengumpulan dalam penelitian ini memiliki tujuan dalam
menganalisis faktor yang dapat mempengaruhi niat berwirausaha dan keputusan
untuk melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business). Hasil penelitian ini
didapat dari kuesioner atau angket yang didistribusikan secara online dengan
google form yang ditujukan pada pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business)

di Indonesia.

4.2 Karakteristik Responden

Berikut merupakan klasifikasi responden yang dikelompokkan berdasarkan
usia, jenis kelamin, provinsi, pendidikan, status, berapa lama bisnis berjalan, jenis

bisnis dan jumlah karyawan.

4.2.1 Kilasifikasi Responden Berdasarkan Usia
Dari tabel dibawah didapat data dari pembagian angket yang ditinjau dari

variasi usia pelaku usaha:
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Tabel 4. 1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi | Presentasi
< 20 tahun 11 7,3%
21-30 tahun 66 44,0%
31-50 tahun 73 48,7%
Total 150 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat responden dari penelitian ini berada
pada usia 31 — 50 tahun dengan total 73 orang atau sebanyak 48,7%, dan sebagian
kecil ada di usia <20 tahun dengan jumlah 11 orang atau sebanyak 7,3%. Dalam hal
ini ditampilkan rata-rata berdasarkan usia yang mayoritas pelaku Bisnis Rumahan

(Home-Based Business) memiliki usia di 31 — 50 tahun.

4.2.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari tabel dibawah didapat data dari pembagian angket yang ditinjau dari

variasi jenis kelamin pelaku usaha:

Tabel 4. 2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Frekuensi | Persentase
Laki - laki 36 24%
Perempuan 114 76%
Total 150 100%

Pada Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa pelaku Bisnis Rumahan (Home-
Based Business) yang bersedia mengisi angket ini adalah perempuan dengan total
114 responden atau sebanyak 76%. Sedangkan responden dengan jenis kelamin
laki-laki berjumlah 36 responden atau sebanyak 24%. Hal ini menggambarkan rata-
rata dari jenis kelamin mayoritas yang melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based

Business) adalah jenis kelamin perempuan karena perempuan lebih banyak
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meluangkan waktunya di rumah untuk melakukan usaha dibandingkan dengan laki-

laki.

4.2.3 Kilasifikasi Responden Berdasarkan Provinsi
Dari tabel dibawah didapat data dari pembagian angket yang ditinjau dari

variasi provinsi pelaku usaha:

Tabel 4. 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Asal Provinsi

Provinsi Frekuensi | Persentase
Banten 2 1,3%
DI Yogyakarta 25 16,7%
DKI Jakarta 2 1,3%
Jawa Barat 79 52, 7%
Jawa Tengah 25 16,7%
Jawa Timur 3 2,0%
Kalimantan Timur 1 0,7%
Lampung 1 0,7%
Nanggroe Aceh Darussalam 1 0,7%
Nusa Tenggara Barat (NTB) 9 6,0%
Papua 1 0,7%
Sumatera Selatan 1 0,7%
Total 150 100%

Pada Tabel 4.3 disimpulkan bahwa responden yang mempunyai Bisnis
Rumahan (Home-Based Business) berasal dari 12 provinsi yang berada di
Indonesia. Persentase terbesar pertama terdapat di provinsi Jawa Barat sebesar 79
orang responden atau sebanyak 52,7%, persentase terbesar kedua terdapat di
provinsi DI Yogyakarta dan Jawa Tengah dengan jumlah yang sama sebesar 25
orang atau sebanyak 16,7%. Sementara itu, yang nilai frekuensi sedikit yaitu 1

orang atau sebanyak 0,7%. Hal ini menggambarkan berdasarkan provinsi pelaku
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Bisnis Rumahan (Home-Based Business) yang melakukan Bisnis Rumahan (Home-

Based Business) mayoritas berasal dari provinsi Jawa Barat.

4.2.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan
Dari tabel dibawah didapat data dari pembagian angket yang ditinjau dari

variasi pendidikan pelaku usaha:

Tabel 4. 4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi | Persentase
SD 2 1,3%
SMP 4 2,7%
SMA 49 32, 7%
D1/D2/D3/D4 18 12,0%
S1 75 50,0%
Lain-lain 2 1,3%
Total 150 100%

Dari Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa responden yang mempunyai Bisnis
Rumahan (Home-Based Business) memiliki pendidikan di S1 (Sarjana) sebesar 75
orang atau sebanyak 50,0% dan sebagian kecil responden berdasarkan pendidikan
berada di SD dan lain-lain dengan jumlah yang sama sebesar 2 orang atau sebanyak
1,3 %. Hal ini menunjukkan dari rata-rata pendidikan responden yang melakukan

Bisnis Rumahan (Home-Based Business) berpendidikan S1 (Sarjana).

4.2.5 Kilasifikasi Responden Berdasarkan Status
Dari data yang didapat dari pembagian angket dapat ditinjau dari variasi

status responden yang tertera pada Tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4. 5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Status

| Status | Frekuensi | Persentase |
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Lajang 74 49,3%
Menikah 76 50,7%
Total 150 100%

Dari Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa responden yang mempunyai Bisnis
Rumahan (Home-Based Business) memiliki status lajang sebesar 74 orang atau
sebanyak 49,3% sedangkan dengan status menikah sebesar 76 atau sebanyak
50,7%. Hal ini menunjukkan dari rata-rata status yang dimiliki responden yang
melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business) adalah berstatus menikah.
4.2.6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Berapa Lama Bisnis Berjalan

Dari data yang didapat dari pembagian angket dapat ditinjau dari variasi

berapa lama bisnis berjalan, responden yang tertera pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Berapa Lama Bisnis Berjalan

Berapa Lama Bisnis Berjalan | Frekuensi | Persentase
<1 tahun 38 25,3%
1-3 tahun 49 32,7%
>3 tahun 63 42,0%
Total 150 100%

Pada Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa pelaku Bisnis Rumahan (Home-
Based Business) berdasarkan lama bisnisnya berjalan adalah >3 tahun sebesar 63
atau sebanyak 42,0%. Sedangkan tahun yang baru memulai bisnisnya selama <1
tahun sebesar 38 atau sebanyak 25,3%. Hal ini menunjukkan bahwa lamanya bisnis
yang berjalan menurut hasil dari responden pada Bisnis Rumahan (Home-Based

Business) adalah >3 tahun.
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4.2.7 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Bisnis
Dari tabel dibawah didapat data dari pembagian angket yang ditinjau dari

variasi jenis bisnis pelaku usaha:

Tabel 4. 7Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Bisnis

Jenis Bisnis Frekuensi | Persentase

Kerajinan 8 5.3%
Produksi tekstil dan kulit 1 0,7%
Produksi makanan dan minuman 67 44.7%
Produksi kayu, rotan dan bambu 1 0,7%
Pakaian jadi (menjahit baju) 18 12,0%
Kecantikan (salon dll) 10 6,7%
Professional, konsultan atau training 2 1,3%
(psikologi, pelatihan komputer)

Furniture (kursi, meja, dan lemari) 2 1,3%
Manufaktur lain 41 27,3%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaku usaha
berdasarkan jenis bisnis dari Bisnis Rumahan (Home-Based Business) yang paling
banyak adalah produksi makanan dan minuman sebesar 67 orang atau sebanyak
44,7%. Sedangkan jenis bisnis yang paling sedikit adalah produksi kayu, rotan dan
bambu yaitu 1 orang atau sebesar 0,7%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jenis
bisnis yang banyak dilakukan dalam Bisnis Rumahan (Home-Based Business)

adalah produksi makanan dan minuman.

4.2.8 Kilasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan
Dari data yang didapat dari pembagian angket dapat ditinjau dari variasi

jumlah karyawan yang tertera pada Tabel 4.8:

51



Tabel 4. 8 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan

Jumlah Karyawan | Frekuensi | Persentase
Tidak ada karyawan 95 63,3%
1-5 orang 42 28,0%
6-10 orang 7 4,7%
>10 orang 6 4,0%
Total 150 100%

Dari Tabel 4.8 dapat disimpulkan responden berdasarkan jumlah karyawan

dari Bisnis Rumahan (Home-Based Business) adalah tidak ada karyawan sebesar

95 orang atau sebanyak 63,3%. Sedangkan jumlah karyawan yang memiliki >10

karyawan hanya 6 orang. Hal ini dapat menunjukkan bahwa dari jumlah karyawan

yang dilakukan dalam Bisnis Rumahan (Home-Based Business) adalah tidak ada

karyawan, mereka melakukan bisnisnya sendiri.

4.3 Hasil Uji Instrumen

4.3.1 Hasil Uji Validitas

Uji ini dipenuhi untuk menilai apakah item pertanyaan dikatakan valid atau

tidaknya. Jika jilai sig kurang dari 0,05 sehingga indikator yang disajikan tersebut

dinyatakan valid (Ghozali, 2018).

Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pearson’s Sig. Keterangan
Pertanyaan | Correlation

Y2.1 0.746 0.000 Valid
Y2.2 0.693 0.000 Valid
Keputusan Y2.3 0.693 0.000 Valid
Y2.4 0.815 0.000 Valid
Y2.5 0.645 0.000 Valid
Niat Y1.1 0.797 0.000 Valid
Berwirausaha Y1.2 0.782 0.000 Val!d
Y1.3 0.832 0.000 Valid
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Variabel Item Pearson’s Sig. Keterangan
Pertanyaan | Correlation

Y1.4 0.885 0.000 Valid
Y1.5 0.749 0.000 Valid
X1.1 0.667 0.000 Valid
X1.2 0.873 0.000 Valid
Sikap X1.3 0.839 0.000 Valid
X1.4 0.773 0.000 Valid
X1.5 0.863 0.000 Valid
X2.1 0.727 0.000 Valid
Norma Subjektif X2.2 0.841 0.000 Valid
X2.3 0.831 0.000 Valid
Persepsi X3.1 0.943 0.000 Valid
Kemanfaatan X3.2 0.931 0.000 Val!d
X3.3 0.937 0.000 Valid
Persepsi X4.1 0.918 0.000 Valid
Kemudahan X4.2 0.912 0.000 Val!d
X4.3 0.898 0.000 Valid
X5.1 0.915 0.000 Valid
Self-efficacy X5.2 0.969 0.000 Valid
X5.3 0.959 0.000 Valid
X6.1 0.860 0.000 Valid
Lingkungan X6.2 0.706 0.000 Valid
X6.3 0.830 0.000 Valid

Pada hasil uni pada tabel di atas disimpulkan pertanyaan pada variabel
sikap, norma subjektif, persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, self-efficacy,
lingkungan, niat berwirausaha dan keputusan melakukan Bisnis Rumahan (Home-
Based Business) memiliki nilai sig < 0,05 maka mempunyai kesimpulan pada
indikator variabel yang diteliti baik dan dapat dilakukan dalam penelitian.

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji ini dilakukan untuk mengukur indikatr konsisten atau tidak. Alat ukur

yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah melihat Cronbach Alpha > 0,70

(Ghozali, 2018)

53



Tabel 4. 10 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's |Titik Kritis| Keterangan
Alpha
Keputusan 0.740 0,70 Reliabel
Niat Berwirausaha 0.863 0,70 Reliabel
Sikap 0.863 0,70 Reliabel
Norma Subjektif 0.720 0,70 Reliabel
Persepsi Kemanfaatan 0.926 0,70 Reliabel
Persepsi Kemudahan 0.887 0,70 Reliabel
Self-efficacy 0.940 0,70 Reliabel
Lingkungan 0.720 0,70 Reliabel

Dari tabel 4.10 pengujian dari uji reliabilitas diketahui bahwa semua
variabel sikap, norma subjektif, persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, self-
efficacy, lingkungan, niat berwirausaha dan keputusan melakukan Bisnis Rumahan
(Home-Based Business) mempunyai skor Cronbach Alpha > 0.70. Oleh karena itu,
ditarik kesimpulan bahwa faktor dari variabel yang diteliti pada penelitian ini
adalah reliable dan dilakukan untuk instrumen penelitian.

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Uji Normalitas

Uji ini digunakan dalam menilai data dari setiap variabel berdistribusi
normal. Dapat dikatakan berdistribusi normal jika memiliki nilai Asymp. Sig. (2
tailed) > 0,05 Di bawabh ini tabel hasil data:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2tailed) Keterangan

0,200 Berdistribusi Normal
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Dari tabel 4.11 dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini memiliki
distribusi normal yang mempunyai Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,200 yang lebih
besar dari 0,05. Sehingga dalam model penelitian ini berdistribusi normal dan dapat
digunakan dalam analisis.

4.4.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil uji ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara variabel
independen dengan menentukan dari nilai tolerance yang lebih dari 0,10 atau VIF

kurang dari 10. Dibawabh ini hasil pengolahan data:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan

Sikap 0433 | 2310 Tidak terjadi
multikolinearitas

Norma Subjektif 0,671 1,489 Tlc_iak Ferjacy
multikolinearitas

Persepsi Kemanfaatan 0,649 1,542 Tlc.zlak FerJaQ|
multikolinearitas

Persepsi Kemudahan 0,720 1,389 Tlc_zlak Ferjacy
multikolinearitas

Self-efficacy 0409 | 2446 Tidak terjadi
multikolinearitas

. Tidak terjadi
Lingkungan 0,593 1687 multikolinearitas

Niat Berwirausaha 0.550 1817 Tidak terjadi

multikolinearitas

Dari Tabel 4.12 diketahui dari skor tolerance berada lebih dari 0,10 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Jadi dapat ditarik kesimpulan dari
penelitian ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas sehingga tidak terdapat

korelasi antar variabel bebas.
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4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk melihat model regresi tidak terjadi kesamaan antar
varians dan residual dengan menggunakan uji glejser. Berikut ini adalah hasil uji
heteroskedastisitas:

Tabel 4. 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Titik Kritis
Sikap 0,870 0,05
Norma Subjektif 0,348 0,05
Persepsi Kemanfaatan 0,503 0,05
Persepsi Kemudahan 0,542 0,05
Self-efficacy 0,969 0,05
Lingkungan 0,548 0,05
Niat Berwirausaha 0,898 0,05

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan masing-masing variabel
yang memiliki skor yang signifikan > 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan dalam
penelitian ini tidak ada gejala heteroskedastisitas.

4.5 Hasil Analisis Uji Regresi Linear Berganda

Dibawah ini persamaan satu, dan dua dari hasil uji regresi:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Persamaan 1

(Variabel Dependen : Niat Berwirausaha)

Unstandardized
Variabel Coefficients Standa_lr_dized t Sig
Koefisien (p)| Std Coefficients
error
(Constant) -0,707 2,723
Sikap (X1) 0,297 0,112 0,245 2,662 | 0,009
Norma Subjektif 0,299 0,145 2,058 | 0,041
0,154
(X2)
Persepsi 0,043 0,132 0,330 | 0,742
Kemanfaatan 0,025
(X3)
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Unstandardized
Variabel Coefficients Standardized t S
Koefisien ()| Std Coefficients g
error
Persepsi 0,186 0,126 0.107 1,470 | 0,144
Kemudahan (X4) ’
?)e(lgefflcacy 0,229 0,177 0,125 1,291 | 0,199
Lingkungan (X6) 0,423 0,119 0,274 3,545 | 0,001

Berdasarkan hasil dari tabel 4.14 hasil regresi linear berganda yang tertera
pada tabel, regresi pertama adalah sebagai berikut:

Y1=-0,707 + 0,297 X1+ 0,299 X2+ 0,043 X3+ 0,186 X4+ 0,229 X5+
0,423 X6 +¢e

Dari hasil regresi linear berganda di atas dapat ditarik kesimpulan nilai
alpha bernilai negatif 0,707 yang mempunyai kesimpulan jika variabel sikap,
norma subjektif, persepsi, kemanfaatan, persepsi kemudahan, self-efficacy,
lingkungan disamakan dengan 0 maka tingkat niat berwirausaha -0,707.

Pada koefisien regresi variabel sikap, norma subjektif, persepsi,
kemanfaatan, persepsi kemudahan, self-efficacy, lingkungan memiliki nilai positif
sebesar 0.297, 0.299, 0.043, 0,186, 0,229 dan 0.423 yang berarti bahwa jika variabel
sikap, norma subjektif, persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, self-efficacy,
lingkungan mengalami peningkatan maka tingkat niat berwirausaha akan

cenderung meningkat.
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Persamaan 2

(Variabel Dependen : Keputusan)

Unstandardized
. Coefficients Standardized :
Variabel [ "Koefisien [ Std | Coefficients t Sig
(D) error
(Constant) 13,014 1,345
Niat
Berwirausaha 0,526 0,052 0,639 10,114 | 0,000
(Y1)

Berdasarkan hasil tabel dari 4.15 perhitungan regresi linear berganda yang
ditunjukkan pada tabel di atas, maka persamaan garis regresi kedua adalah sebagai
berikut:

Y2=13,014+0,526 Y1 + ¢

Dari hasil model regresi di atas menunjukkan bahwa nilai alpha positif
13,014 yang mempunyai kesimpulan jika variabel niat berwirausaha disamakan
dengan 0 maka keputusan meningkat sebesar 13,014.

Koefisien regresi pada variabel niat berwirausaha menunjukkan arah yang
positif sebesar 0,526. Hal ini memiliki arti apabila regresi variabel niat
berwirausaha mempunyai hubungan yang searah atau positif terhadap variabel
keputusan untuk melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business).

4.6 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinan (R?) digunakan dalam mengukur keadaan variabel
independen yang dapat memengaruhi variabel dependen. Di bawah ini hasil

koefisien determinasi:
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Tabel 4. 16 Analisis Koefisien Determinasi (R?) Persamaan 1

Adjusted R | Std Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,671 0,450 0,427 2,729

Dari tabel 4.16 di atas, nilai Adjusted R Square sebesar 42,7% bahwa niat

berwirausaha dipengaruhi oleh variabel sikap, norma subjektif, persepsi
kemanfaatan, persepsi kemudahan, self-efficacy, lingkungan. Sedangkan sisanya
sebesar 57,3% dijelaskan oleh variabel lainnya.

Tabel 4. 17 Analisis Koefisien Determinasi (R?) Persamaan 2

Adjusted R | Std Error of
Model B ApEE Square the Estimate
1 0,639 0,409 0,405 2,287

Dari tabel 4.17 di atas, nilai Adjusted R Square sebesar 40,5% bahwa
keputusan untuk melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business) dipengaruhi
oleh variabel niat berwirausaha. Sementara sisanya sebesar 59,5% diterangkan pada
variabel lainnya.

4.7 Pengujian Hipotesis

471 Ujit
Uji t dilakukan pada variabel independen terhadap variabel dependen
dengan mencari dampak dan signifikansi. Hipotesis dapat diterima jika nilai

signifikansi < a 0,05.

a. Pengaruh sikap terhadap niat berwirausaha

Hipotesis satu menyatakan sikap berdampak positif terhadap niat

berwirausaha. Seperti tabel 4.14 menunjukkan variabel sikap sebesar 0,297
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berdampak positif dan mempunyai signifikansi yaitu 0,009 karena variabel
mempunyai nilai lebih kecil dari tingkat (alpha) (0,009 < 0,05), maka ditarik
kesimpulan sikap berdampak pada niat berwirausaha sehingga hipotesis satu (H1)

didukung.

b. Pengaruh norma subjektif terhadap niat berwirausaha

Pada hipotesis dua mengungkapkan norma subjektif mempunyai pengaruh
positif terhadap niat berwirausaha. Seperti tabel 4.14 menunjukkan variabel norma
subjektif sebesar 0,299 berdampak positif dan mempunyai signifikansi yaitu 0,041
karena variabel mempunyai nilai lebih kecil dari tingkat (alpha) (0,041 < 0,05),
maka ditarik kesimpulan norma subjektif berdampak pada niat berwirausaha

sehingga hipotesis dua (H2) didukung.

c. Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap niat berwirausaha

Hipotesis tiga mengungkapkan persepsi kemanfaatan berdampak positif
terhadap niat berwirausaha. Seperti tabel 4.14 menunjukkan variabel persepsi
kemanfaatan sebesar 0,043 berdampak positif dan mempunyai signifikansi yaitu
0,742 karena variabel mempunyai nilai lebih besar dari tingkat (alpha) (0,742 >
0,05), maka ditarik kesimpulan bahwa persepsi kemanfaatan tidak berdampak pada

niat berwirausaha sehingga hipotesis tiga (H3) tidak didukung.

d. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat berwirausaha

Hipotesis empat mengungkapkan persepsi kemudahan berdampak positif

terhadap niat berwirausaha. Seperti tabel 4.14 menunjukkan variabel persepsi
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kemudahan sebesar 0,186 berdampak positif dan mempunyai signifikansi yaitu
0,144 karena variabel mempunyai nilai lebih besar dari tingkat (alpha) (0,144 >
0,05), maka ditarik kesimpulan persepsi kemudahan tidak berberdampak pada niat

berwirausaha sehingga hipotesis empat (H4) tidak didukung.

e. Pengaruh self-efficacy terhadap niat berwirausaha

Hipotesis lima mengungkapkan self-efficacy berdampak positif terhadap
niat berwirausaha. Seperti tabel 4.14 menunjukkan variabel self-efficacy sebesar
0,229 berdampak positif dan mempunyai signifikansi yaitu 0,199 karena variabel
mempunyai nilai lebih besar dari tingkat (alpha) (0,199 > 0,05), maka ditarik
kesimpulan self-efficacy tidak berdampak pada niat berwirausaha maka hipotesis

lima (H5) tidak didukung.

f. Pengaruh lingkungan terhadap niat berwirausaha

Hipotesis enam mengungkapkan lingkungan memiliki dampak yang positif
terhadap niat berwirausaha. Seperti tabel 4.14 menunjukkan variabel lingkungan
sebesar 0,423 berdampak positif dan mempunyai signifikansi yaitu 0,001 karena
variabel mempunyai nilai lebih kecil dari tingkat (alpha) (0,001 < 0,05), maka
ditarik kesimpulan lingkungan berdampak pada niat berwirausaha sehingga

hipotesis enam (H6) didukung.

g. Pengaruh niat berwirausaha terhadap keputusan untuk melakukan Bisnis

Rumahan (Home-Based Business)
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Hipotesis tujuh mengungkapkan niat berwirausaha berpengaruh positif
terhadap keputusan untuk melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business).
Seperti tabel 4.15 menunjukkan variabel niat berwirausaha sebesar 0,526 yang
menunjukkan berdampak positif dan mempunyai signifikansi yaitu 0,000 karena
variabel mempunyai nilai lebih kecil dari tingkat (alpha) (0,000 < 0,05), maka
ditarik kesimpulan niat berwirausaha berdampak pada keputusan untuk melakukan

Bisnis Rumahan (Home-Based Business) sehingga hipotesis tujuh (H7) didukung.

Tabel 4. 18 Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Variabel B Sig Hasil

H1 | Sikap terhadap Niat

. 0,297 0,009 < 0,05 Didukung
Berwirausaha

H2 | Norma Subjektif
terhadap Niat 0,299 0,041 < 0,05 Didukung
Berwirausaha

H3 | Persepsi Kemanfaatan

terhadap Niat 0043 | 0742 > 0,05 Tidak
. Didukung
Berwirausaha
H4 | Persepsi Kemudahan Tidak
terhadap Niat 0,186 0,144 > 0,05 .
. Didukung
Berwirausaha
H5 | Self-efficacy terhadap Tidak
Niat Berwirausaha 0,229 0,199>0,05 Didukung

Lingkungan terhadap

H6 Niat Berwirausaha

0,423 0,001 < 0,05 Didukung

Niat Berwirausaha
terhadap Keputusan
H7 | untuk melakukan Bisnis| 0,526 0,000 < 0,05 Didukung
Rumahan (Home-Based
Business)
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4.8 Pembahasan Hasil Penelitian

4.8.1 Sikap berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha

Dari hasil hipotesis pada tabel 4.18 di atas, koefisien pada variabel sikap
adalah 0,297, dan memiliki sig. sebesar 0,009. Dari hasil tersebut dapat ditarik
kesimpulan sikap berdampak positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha,
sehingga hipotesis satu (H1) diterima. Terdapat peningkatan pada sikap akan
mengakibatkan niat dalam berwirausaha.

Dari hasil penelitian, sejalan dengan teori yang ditetapkan pada Theory of
Planned Behaviour (TPB) yang menyatakan bahwa sikap dapat menentukan niat
perilaku seseorang. Sebagian besar pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business)
menggunakan sikap dalam diri untuk menjadi lebih kreatif, dapat mencari peluang
usaha, mempunyai jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab serta tidak ragu
mengambil risiko dan tantangan dalam melakukan suatu bisnis sehingga pelaku
bisnis mempunyai niat yang baik untuk melakukan bisnis.

Penelitian ini juga didukung yang dilakukan oleh Sumadi dan Sulistyawati
(2017) sikap, motivasi, lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap niat
berwirausaha. Hal ini sependapat dengan penelitian yang dikerjakan oleh penulis,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat berwirausaha.

63



4.8.2 Norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.18 di atas, koefisien pada
variabel norma subjektif sebesar 0,299 dan memiliki sig. yaitu 0,041. Dari hasil
tersebut dapat ditarik kesimpulan norma subjektif berdampak positif dan signifikan
terhadap niat berwirausaha, maka hipotesis dua (H2) didukung. Dari hasil tersebut
mengandung arti bahwa norma subjektif mempunyai keterkaitan dalam niat
berwirausaha Bisnis Rumahan (Home-Based Business).

Dari hasil penelitian, sejalan dengan teori yang ditetapkan pada Theory of
Planned Behaviour (TPB) yang menyatakan bahwa norma subjektif memiliki
pandangan tersendiri tentang sebuah niat perilaku, yang dapat dipengaruhi oleh
penilaian orang sekitar yang signifikan. Pelaku Bisnhis Rumahan (Home-Based
Business) memiliki keyakinan dari dalam diri seseorang atas dukungan sekitar
maka akan memotivasi seseorang untuk melakukan pada lingkungan yang positif
sehingga dapat memengaruhi orang disekitarnya menjadi positif. Pada variabel
norma subjektif ini terdapat pengaruh dari saran-saran di sekitar lingkungan
responden seperti dari keluarga, teman-teman terdekat maupun para pengusaha lain
yang sukses.

Hasil pengujian ini didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh
Widayoko (2016) bahwa norma subjektif berpengaruh positif terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Hal
ini sependapat dengan penelitian yang dikerjakan oleh penulis, maka dapat ditarik
kesimpulan variabel norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap

niat berwirausaha.
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4.8.3 Persepsi kemanfaatan berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha

Dari hasil uji hipotesis pada tabel 4.18 di atas, koefisien pada variabel
persepsi kemanfaatan sebesar 0,043 yang mempunyai signifikan yaitu 0,742. Dari
hasil tersebut dapatditarik kesimpulan bahwa persepsi kemanfaatan berdampak
positif namun tidak signifikan terhadap niat berwirausaha, maka hipotesis tiga (H3)
tidak didukung.

Dari hasil penelitian, persepsi kemanfaatan tidak sejalan dengan teori yang
ditetapkan pada Technology Acceptance Model (TAM) persepsi kemanfaatan
bukan menjadi faktor yang dapat mendorong pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based
Business) untuk melakukan niat dalam berwirausaha karena manfaat yang
dirasakan mungkin sering menunjukkan pengaruhnya terhadap niat dengan sikap
sebagai penengah agar mencapai niat yang diharapkan. Peneliti beranggapan bahwa
manfaat yang dirasakan pelaku usaha tidak hanyadalam bentuk teknologi informasi
tetapi bisa berupa manfaat dari penjualan yang dilakukan secara offline. Menurut
penelitian yang dilakukan (Chaniago and Sayuti 2019) untuk mencapai manfaat
yang dirasakan harus memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam memanfaatkan
suatu teknologi serta butuh kesiapan dalam menumuhkan rasa niat dalam
berwirausaha.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sayuti dan Chaniago (2021) bahwa
variabel perceived control dan relative advantage mempunyai dampak yang positif
dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Sedangkan variabel facilitating
condition, compatability, usefulness, ease of use, social factor dan complexity tidak

memberikan dampak signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
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Rekayasa Politeknik Negeri Bandung. Hal ini sependapat dengan penelitian yang
dikerjakan oleh penulis, maka dapat ditarik kesimpulan variabel persepsi

kemanfaatan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap niat berwirausaha.

4.8.4 Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.18 di atas, koefisien pada
variabel persepsi kemudahan sebesar 0,186 dan memiliki signifikan yaitu 0,144.
Angka tersebut menandakan bahwa persepsi kemudahan memiliki arah yang
positif, namun nilai sig. lebih besar dari nilai alpha 0,05. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap niat berwirausaha, maka hipotesis empat (H4) tidak didukung.

Dari hasil penelitian, persepsi kemudahan tidak sejalan dengan teori yang
ditetapkan pada Technology Acceptance Model (TAM) persepsi kemudahan bukan
merupakan faktor yang dapat mendorong pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based
Business) untuk melakukan niat dalam berwirausaha karena banyaknya responden
tidak memiliki persepsi tentang kemudahan yang disediakan bagi pengguna
teknologi informasi dalam melakukan usahanya. Peneliti beranggapan bahwa
dengan kurangnya pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki serta manfaat yang
dirasakan juga sedikit sehingga mereka sulit untuk menggunakan teknologi.

Menurut Fathurrohman (2015) bahwa variabel pengambilan risiko, faktor
demografi, persepsi kemanfaatan kemudahan pengguna tidak berpengaruh
signifikan terhadap intensi berwirausaha online pada mahasiswa UIN Jakarta.
Sedangkan variabel efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap intensi

berwirausaha online pada mahasiswa UIN Jakarta. Hal ini sependapat dengan yang
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dikerjakan oleh penulis, maka dapat ditarik kesimpulan variabel persepsi

kemudahan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap niat berwirausaha.

4.8.5 Self-efficacy berpengaruh terhadap niat berwirausaha

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.18 di atas, koefisien pada
variabel self-efficacy sebesar 0,229 dan memiliki sig. yaitu 0,199. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap niat berwirausaha, maka hipotesis lima (H5) tidak didukung.

Dari hasil penelitian, self-efficacy tidak sesuai dengan teori Social Cognitive
Career Theory (SCCT) bahwa seseorang yang memiliki kepercayaan serta
keyakinan dengan kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu tujuan. Sehingga
penulis beranggapan bahwa self-efficacy bukan faktor yang dapat mendorong
pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business) untuk melakukan niat dalam
berwirausaha karena sebagian pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business)
belum memiliki rasa percaya diri, keterampilan kepemimpinan, dan mental yang
kuat dalam memulai usaha sehingga pelaku bisnis menghindari usaha yang sedang
mereka jalankan. Peneliti beranggapan bahwa banyak pelaku usaha yang hanya
memikirkan cara mereka untuk tetap mempertahankan hidup tanpa melihat jangka
panjang nya sehingga banyak pelaku usaha tidak percaya diri dan sulit berkembang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Indarti dan
Rokhima Rostiani 2008) bahwa efikasi diri tidak berpengaruh signifikan terhadap
intensi berwirausaha dalam konteks mahasiswa Jepang. Hal ini sependapat dengan
penelitian yang dikerjakan oleh penulis, maka dapat ditarik kesimpulan variabel

self-efficacy berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap niat berwirausaha
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4.8.6 Lingkungan berpengaruh terhadap niat berwirausaha

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.18 di atas, koefisien pada
variabel lingkungan sebesar 0,423 yang mempunyai signifikan yaitu 0,001. Dari
hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan berdampak positif dan
signifikan terhadap niat berwirausaha, maka hipotesis enam didukung.

Dari hasil penelitian, Jika seseorang mempunyai akses modal, informasi dan
jejaring sosial yang cukup maka intensi atau kecenderungan untuk membuka usaha
baru akan menjadi lebih tinggi. Peningkatan lingkungan akan mengakibatkan niat
berwirausaha pada pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business) akan
meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumadi
dan Sulistyawati (2017) bahwa sikap, motivasi, dan lingkungan berpengaruh positif
signifikan terhadap niat berwirausaha. Hal ini sependapat dengan penelitian yang
dikerjakan oleh penulis, maka dapat ditarik kesimpulan variabel lingkungan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha

4.8.7 Niat berwirausaha terhadap keputusan untuk melakukan Bisnis

Rumahan (Home-Based Business)

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.18 di atas, koefisien pada
variabel niat berwirausaha sebesar 0,526 yang mempunyai signifikan yaitu 0,000
Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa niat berwirausaha berdampak
positif dan signifikan terhadap keputusan untuk melakukan Bisnis Rumahan

(Home-Based Business).
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Dari hasil penelitian, sejalan dengan teori yang ditetapkan pada Theory of
Planned Behaviour (TPB) yang menyatakan bahwa niat merupakan suatu perasaan
yang ada dalam diri pelaku usaha untuk melakukan suatu perilaku atau penentuan
keputusan. Sehingga niat itu timbul sebelum keikutsertaan di dalam suatu aktivitas
bisnis. Pelaku bisnis mempunyai perhatian yang mengakibatkan keinginan untuk
menjalankan aktivitas yang memberikan pengalaman dalam menentukan keputusan
pelaku usaha dalam melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saadah
(2017) bahwa menyatakan bahwa minat, modal, teknologi memiliki pengaruh yang
positif terhadap keputusan wanita muslim berwirausaha. Hal ini sependapat dengan
penelitian yang dikerjakan oleh penulis, maka dapat ditarik kesimpulan variabel
niat berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan untuk

melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business).
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BAB V

PENUTUP

Bab ini adalah bab terakhir yaitu tentang kesimpulan yang telah didapatkan
dari proses data yang dilakukan sebelumnya berisi tentang hasil yang didapatkan
dari analisis data, keterbatasan dan ssran untuk dilkukan dalam penelitian

selanjutnya

5.1 Kesimpulan

Pada kesimpulan dari hasil dilakukan dengan tujuan dalam menguji faktor—
faktor yang memengaruhi niat berwirausaha dan keputusan untuk melakukan Bisnis
Rumahan (Home-Based Business). Penelitian ini dilakukan oleh pelaku Bisnis
Rumahan (Home-Based Business) di Indonesia yang mempunyai bisnis di rumah.
Pengumpulan ini dipenuhi dengan membagikan angket melalui google form dengan
jumlah 150 responden. Data yang telah dikerjakan menggunakan SPSS 25.0.

dibawabh ini hasil dalam penelitian ini:

1. Variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha.
Sehingga hipotesis pertama (H1) didukung.

2. Variabel norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha. Sehingga hipotesis kedua (H2) didukung.

3. Variabel persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
niat berwirausaha. Sehingga hipotesis ketiga (H3) tidak didukung.

4. Variabel persepsi kemudahan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

niat berwirausaha. Sehingga hipotesis keempat (H4) tidak didukung.
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5. Variabel self-efficacy berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap niat
berwirausaha. Sehingga hipotesis kelima (H5) tidak didukung.

6. Variabel lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha. Sehingga hipotesis keenam (H6) didukung.

7. Variabel niat berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan untuk melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business). Sehingga

hipotesis ketujuh (H7) didukung.
5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan di
antaranya yaitu:

1. Dalam penelitian ini hanya menjelaskan 6 variabel yaitu sikap, norma subjektif,
persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, self-efficacy, dan lingkungan
terhadap niat berwirausaha dan keputusan untuk melakukan Bisnis Rumahan
(Home-Based Business). Terdapat banyak kemungkinan yang terjadi pada
variabel lain yang memiliki pengaruh besar terhadap niat berwirausaha Bisnis
Rumahan (Home-Based Business).

2. Definisi serta data yang tersedia bagi pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based
Business) sangat sedikit dan hanya disebutkan ke dalam penduduk bekerja
menurut status pekerjaan utama dan kegiatan formal dan informal di Indonesia.

3. Data dari penelitian ini hanya memakai data primer yang didapat dari beberapa
responden yang memiliki bisnis di rumah melalui angket secara online maka

terdapat responden yang kemungkinan tidak serius dalam mengisi kuesioner.
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4. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku Bisnis Rumahan
(Home-Based Business) di Indonesia, yang kemungkinan hasil penelitiannya

dapat berbeda jika sampel yang digunakan lebih kecil.

5. Sampel dalam penelitian ini masih menggabungkan antara pelaku bisnis
rumahan, baik yang menggunakan platform teknologi informasi (seperti e-
commerce, media sosial, dan lain sejenisnya) secara aktif maupun tidak sehingga
untuk penelitian selanjutnya dapat mengelompokkan pelaku usaha bisnis
rumahan yang secara aktif mengadopsi teknologi informasi dalam menjalankan

transaksi dan operasi bisnisnya.

5.3 Implikasi

Dari hasil penelitian ini dapat dihasilkan implikasi seperti dibawah ini:
1. Bagi pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business)
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku Bisnis
Berbasis Rumah (Home Based Business) dan yang akan menjadi wirausaha yang
memiliki niat dalam pengambilan keputusan untuk melakukan usaha Bisnis
Rumahan (Home-Based Business). Menurut hasil penelitian sikap, norma
subjektif, lingkungan berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha. Dengan

demikian jika pelaku Bisnis Rumahan (Home-Based Business).

5.4 Saran

Terdapat saran yang dapat merekomendasikan untuk penelitian masa

mendatang yaitu:

72



1. Disarankan bagi penelitii mendatang untuk menggunakan faktor pada variabel
kontrol perilaku dalam Theory of Planned Behaviour (TPB) dan dalam
penggunaan teknologi menggunakan variabel relative advantage yang juga
dapat digunakan untuk mengukur niat berwirausaha dan keputusan untuk
melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business).

2. Disarankan bagi peneliti mendatang untuk menggunakan penelitian yang
berbeda seperti populasi, sampel dan metode untuk dapat menghasilkan yang

lebih baik lagi.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth
Saudara/i
Di Tempat

Dengan hormat,

Perkenalkan saya Winda Affifah Gunawan mahasiswa Program Studi Akuntansi
Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tugas akhir
mengenai “Analisis Faktor Yang Memengaruhi Niat Berwirausaha dan Keputusan
Untuk Melakukan Bisnis Rumahan (Home-Based Business)”. Adapun kriteria

responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Responden adalah masyarakat Indonesia.

2. Responden adalah pelaku bisnis yang memiliki bisnis rumahan.

Apabila Saudara/i memenuhi kriteria di atas saya mohon ketersediaannya untuk
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner berikut. Diperlukan dukungan dan
partisipasi dari teman - teman untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini

dengan sejujur-jujurnya. Atas partisipasi dan kerjasama, saya ucapkan terima kasih.

Peneliti,

Winda Affifah Gunawan

17312285
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KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk: Berilah tanda ( V )dan isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan
kondisi saudara saat ini :

A. Indentitas Responden

Nama :
Jenis Kelamin ~ : |:| Perempuan |:| Laki - Laki

Umur : [ ] <20tahun [ ]21-30tahun [ ] 31-50 tahun
Pendidikan [ ]sp [ ]smp [ ]smMA/sSMK

|:| D1/D2/D3/D4 |:| S1 (Sarjana) |:| Lain-lain
Status . [ ] Lajang [ ] Menikah

Provinsi : |:| Nanggroe Aceh |:| Sumatra Utara Sumatra
Darussalam Selatan

|:| Sumatra Barat |:| Bengkulu |:| Riau
|:| Kepulauan Riau |:| Jambi |:| Lampung

|:| Bangka Belitung |:| Kalimantan |:| Kaliantan

Barat Timur
Kalimantan Kalimantan Kalimantan
Selatan Tengah Utara

|:| Banten |:| DKI Jakarta |:| Jawa Barat

|:| Jawa Tengah |:| DI Yogyakarta |:| Jawa Timur

| | Bali | | Nusa Tenggara | |Gorontal0
Barat (NTB)

|:| Sulawesi Barat Sulawesi Sulawesi
Tengah Tenggara

|:| Sulawesi Utara |:| Sulawesi |:|Maluku
Selatan
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|:| Maluku Utara |:| Maluku Barat |:| Papua

Jenis Bisnis : |:| Kerajinan Produki tekstil Produksi
dan kulit makanan dan

minuman

Produksi kayu, Pakaian jadi Kecantikan

rotan, dan (menjahit baju) (salon dll)

bambu

Professional, Furnitur (kursi, |:|Manufakturlai

konsultan atau meja, dan n

training lemari)

(psikologi,

pelatihan

komputer)

Berapalama  : [ ] <Ztahun [ ]1-3tahun [ ]>3tahun

bisnis anda telah

beroperasi
Jumlah : [ ] Tidak ada [ ]1-50rang [ ]6-100rang
Karyawan karyawan

|:| > 10 orang

B. Daftar Pertanyaan
Saudara/i cukup memberikan tanda ( \ ) pada pilihan jawaban yang tersedia
(rentang 1 sampai 6) sesuai pendapat Saudara/i. Setiap pernyataan hanya
membutuhkan satu jawaban. Setiap angka mewakili tingkat kesesuaian dengan

pendapat Saudara/i.

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Agak Tidak Setuju
4 = Agak Setuju

5 = Setuju

6 = Sangat Setuju
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KUESIONER PENELITIAN

Sikap
No Pertanyaan 1 2 3 6
1 | Saya suka mengamati dan
mencari peluang usaha
2 | Saya mempunyai pemikiran
yang kreatif
3 | Saya merasa memiliki jiwa
kepemimpinan
4 | Saya merasa memiliki rasa
tanggung jawab
5 | Saya suka menghadapi risiko
atau tantangan
Norma Subjektif
No Pertanyaan 1 2 3 6
1 | Keluarga mendukung saya
untuk berwirausaha
2 | Teman-teman mendukung
saya untuk berwirausaha
3 | Para pengusaha sukses
memotivasi saya untuk
memulai wirausaha
Persepsi kemanfaatan
No Pertanyaan 1 2 3 6
1 | Menggunakan internet dalam
pekerjaan saya dapat
menyelesaikan dengan cepat
2 | Menggunakan internet bisa
meningkatkan peforma saya
dalam berwirausaha
3 | Menggunakan internet bisa
menambah keefektifan saya
dalam berwirausaha
Persepsi kemudahan
No Pertanyaan 1 2 3 6
1 | Menggunakan internet

memudahkan saya untuk

memulai usaha
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Saya merasa mudah dalam
menggunakan internet untuk
mendapatkan informasi
tentang apa yang saya
inginkan

Saya merasa internet sangat
fleksibel untuk digunakan

Self-efficacy

Pertanyaan

1

2

Saya merasa percaya diri
untuk mengelola usaha

Saya memiliki keterampilan
kepemimpinan yang
dibutuhkan untuk menjadi
seorang wirausahawan

Saya memiliki mental yang
kuat untuk memulai menjadi
seorang wirausahawan.

Lingkungan

Pertanyaan

i

2

Saya memiliki akses kepada
modal untuk mulai menjadi
wirausahawan

Saya memiliki jaringan sosial
yang bagus yang dapat
dimanfaatkan ketika saya
memutuskan untuk menjadi
seorang wirausahawan

Saya memiliki akses terhadap
informasi saat mulai menjadi
seorang wirausahawan

Niat Berwirausaha

Pertanyaan

1

2

Saya memilih karier sebagai
seorang wirausahawan

Saya melakukan perencanaan
untuk memulai usaha

Saya dapat meningkatakan
status sosial sebagai
wirausaha
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Saya siap melakukan apa saja
untuk menjadi wirausaha

Saya bersungguh-sungguh
untuk memulai usaha

Keputusan Berwirausaha

Pertanyaan

1

2

3

Saya memiliki keyakinan
dengan berwirausaha Bisnis
Rumahan (Home-Based
Business) yang akan
meningkatkan kesejahteraan
keluarga

Saya pernah mengelola usaha
yang saya geluti sekarang ini

Dengan membuka usaha
Bisnis Rumahan (Home-
Based Business) maka saya
telah menciptakan lapangan
kerja baru bagi diri saya dan
orang lain

Keluarga memberikan
dukungan penuh dalam
menjalankan usaha Bisnis
Rumahan (Home-Based
Business)

Dengan berwirausaha
berwirausaha Bisnis
Rumahan (Home-Based
Business) saya tidak perlu
lagi menjadi anak buah
seseorang dan tidak takut

untuk dimarahi oleh atasan
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LAMPIRAN 2 TABULASI DATA

Norma Subjektif

Sikap
X11 X1.2 X1.3 X14 X15 Total

No

X2.3 Total

X2.2

X2.1

15
18
15
18
15
17
15
18
18
14
18
18
15
16
13
13
17
18
16
18
15
15
17
18
18
15
18
18
14
18
10
16
18
16
17
18
18
12
16
18
16

25
30
26
28
23
25
25
30
30
26
27
29
25
30
30
30
25
30
2b
29
27
27

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

27
30
30
25
30
30
28
26

28
29
30
31

18
26
30
25
27

32

33
34

35

24
20
25
30
30
26

36

37

38

39

40
41
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17
18
18
18
17
16
18
13
18
18
17
17
18
18
18
18
15
18
16
18
14
18
13
16
17
18
18
13
18
18
16
15
15
15
15
18
15
18
18
17
17
12
15
15

27
30
30
30
25
27
26
24
30
28
26
25
24
28
28
30
26
30
28
29
23
30
24
25
26
2o
30

42

43
44
45

46
47

48
49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65

66
67

68
69

19
25
26

70
71

24
20
24
26
25
27

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

21

30
30

24
27
26
22
21

82

83
84

85

86



15
18
18
17
16
18
15
11
14
15
15
16
18
14
15
18
17
18
12
18
15
15
17
13
18
15
16
18
16
18
14
18
18
18
18
18
16
16
12
15
16
17
14
15

24
28
28
30
28
24
25
28
28
30
20
29
29
26
23
27

86
87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
105
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129

26
25

19
28
29
30
28
22

29
30
29
26
27

28
28
29
28
22
30
28

17
27

19
24
29
29
28
27
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130 6 5 6 5 5 27
131 6 5 5 5 5 26
132 5 5 5 6 4 25
133 4 5 5 5 5 24
134 6 5 5 6 5 27
135 6 5 5 6 5 27
136 6 5 5 5 5 26
137 6 6 6 6 6 30
138 6 6 6 6 6 30
139 6 5 5 6 5 27
140 5 4 3 6 3 21
141 6 6 5 6 6 29
142 6 6 6 6 6 30
143 6 6 4 4 5 25
144 6 6 6 6 6 30
145 6 6 6 6 5 29
146 6 6 5 6 4 27
147 6 5 4 5 5 25
148 5 6 6 6 5 28
149 6 6 6 6 6 30
150 5 5 g 6 5 26
No Persepsi Kemanfaatan

X3.1 X3.2 X33 Total X4.1
1 5 5 5 15 5
2 5 5 6 16 5
3 5 6 6 17 5
4 5 5 5 15 5
) 6 6 6 18 6
6 3 5 4 12 3
7 4 4 4 12 4
8 5 5 6 16 5
9 6 6 6 18 6
10 5 6 6 17 5
11 6 6 6 18 6
12 6 6 6 18 6
13 4 5 5 14 4
14 6 6 6 18 6
15 5 5 5 15 5
16 5 5 5 15 5

O OO OUITOY O UO1TOY O)O) Oy OO O) O U1Toy O & U1y U1

U110 OO OO O U1 OYO)O)O)O) OO OO O U1 01O &~ 0101 O1

U100 U110 U1 OYOY OO OO O OO OO O &b~ OB~ O101O0

Persepsi Kemudahan

X4.2
5

U110 O U100 OO O U1 &~ O1OY U1 O U1

X4.3
5

U1 O U100 OO OO B OYOU1TO O

Total
15
16
17
15
18
12
12
16
18
17
18
18
14
18
17
15

16
16
15
12
18
15
14
18
18
18
18
18
18
18
17
16
18
16
18
18
16
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18
18
18
18
15
12
16
18
18
15
18
13
15
18
12
18
18
15
18
16
18
18
18
17
18
16
18
18
18
15
18
18
15
18
18
16
17
16
18
15

18
18
18
18
15
12
16
18
18
15
18
13
15
18
12
18
18
17
18
18
17
18
18
18
17
15
18
18
18
16
15
18
15
18
18
17
16
16
18
15
18
18
14
15

17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

18
16
16

58
59

60
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61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104

A OO OO 0Tk, MO OITIOOO U1 WO U1TO) O OUTO)UTO)O UTO UO10)O) O1UTO) OO OO WOy OO U1 O OO O

WOoOOoO OIN SO UIO OO U1O)OO)OY)O) UO10O1TO) U1TOY O OO O) UTO) UO1O) U1 A UTOY OO Oy OO O1O OO U1 OO U1 O

A OO O 01 UTO OUTO OO U1 U1TOYO & B OOUlTO)Oo)O)O) U1 O) U1 U1 O1O1UTOY OO O OO O) O OO U1 O U1 O1

17
16
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18
18
14
18
18
18
18
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17
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Y14 Y15 Total

Niat Berwirausaha
Y1.3

Y11 Y1.2

No

25
25
25
26
24
24
23
27

27
30
29
23
24
28
25
19
28
30
27
30
26
24
23
30
30
25
26
30
25
30
21

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

26
30
24
23
25
29
28
29
28
27

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41
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27
30
26
29
23
30
26
25
29
28
28
24
24
30
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24
20
30
26
21

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

20
30
30
20
30
30
24
21

66
67

68
69
70
71
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73
74
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76
77
78
79
80
81

23
21

20
28
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30
30
25
26
23
24
20

82
83
84
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15
30
24
23
26
26
24
26
23
27

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

23
27

96
97

25
23

21

98
99

100
101
102

20
30
27
22
23
27

103
104
105
105
107

30
26
20
29
24
21

108
109

110
111
112

26
30
29
27

113
114
115
116
117

26
23
19
22
29
21

118
119

120
121
122

26
17
11
30
29
25
25

123
124
125
126
127
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144
145
146
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19
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23
29
27
30
27
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24
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Total

25
29
28
28
28
25
25
30
26
26
30
26
27

28
27

26
30
30
28
30
29
25
28
24
30
25
30
28
30
30
20
26
29
28
26
26
30
26
29
28
29

Y25

Y24

Keputusan

Y2.3

Y2.2

Y2.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41
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27
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22
26
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28
24
19
26
29
22
25
27
30
28
21

25
28
24
26
28
30
26
30
30
22

130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
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LAMPIRAN 3 KARAKTERISTIK RESPONDEN

1. Usia
Umur
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid <20 tahun 11 7,3 7,3 7,3
21-30 tahun 66 44,0 44,0 51,3
30-50 tahun 73 48,7 48,7 100,0
Total 150 100,0 100,0
2. Jenis Kelamin
JenisKelamin
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki - Laki 36 24,0 24,0 24,0
Perempuan 114 76,0 76,0 100,0
Total 150 100,0 100,0
3. Provinsi
Provinsi
Cumula
Frequenc Valid tive
y Percent Percent Percent
Valid Banten 2 1,3 1,3 1,3
DI Yogyakarta 25 16,7 16,7 18,0
DKI Jakarta 2 1,3 1,3 19,3
Jawa Barat 79 52,7 52,7 72,0
Jawa Tengah 25 16,7 16,7 88,7
Jawa Timur 3 2,0 2,0 90,7
Kaliantan Timur 1 v v 91,3
Lampung 1 v v 92,0
Nanggroe Aceh 1 v v 92,7
Darussalam
Nusa Tenggara Barat 9 6,0 6,0 98,7
(NTB)
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Papua 1 v 7 99,3

Sumatra Selatan 1 v v 100,0
Total 150 100,0 100,0
3. Pendidikan
Pendidikan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid SD 2 1,3 1,3 1,3
SMP 4 2,7 2,7 4,0
SMA 49 32,7 32,7 36,7
D1/D2/D3/D 18 12,0 12,0 48,7
4
S1 75 50,0 50,0 98,7
S2 2 1,3 1,3 100,0
Total 150 100,0 100,0
4, Status
Status
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Lajang 74 49,3 49,3 49,3
Menikah 76 50,7 50,7 100,0
Total 150 100,0 100,0

5. Berapa Lama Bisnis Berjalan

TahunBisnis
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <1 tahun 38 25,3 25,3 25,3
1-3 tahun 49 32,7 32,7 58,0
>3 tahun 63 42,0 42,0 100,0
Total 150 100,0 100,0
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6. Jenis Bisnis

JenisBisnis
Frequenc Valid Cumulative
y Percent  Percent Percent
Valid Kerajinan 8 5,3 5,3 5,3
Produksi tekstil dan 1 v v 6,0
kulit
Produksi makanan 67 447 44,7 50,7
dan minuman
Produksi kayu, rotan, 1 v v 51,3
dan bambu
Pakaian jadi 18 12,0 12,0 63,3
(menjahit baju)
Kecantikan (salon dll) 10 6,7 6,7 70,0
Professional, 2 1,3 1,3 71,3
konsultan atau
training (psikologi,
pelatihan komputer)
Furnitur (kursi, meja, 2 1,3 1,3 72,7
dan lemari)
Manufaktur lain 41 BAL 27,3 100,0
Total 150  100,0 100,0
7. Jumlah Karyawan
JumlahKaryawan
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Tidak ada 95 63,3 63,3 63,3
karyawan
1-5orang 42 28,0 28,0 91,3
6 - 10 orang 7 4,7 4,7 96,0
> 10 orang 6 4,0 4,0 100,0
Total 150 100,0 100,0
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LAMPIRAN 4 HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

1. Sikap
Correlations
X1l.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Sikap

X1.1 Pearson 1 5377 385" 4847 4647 667

Correlation

Sig. (2-tailed) ,002 ,036 ,007 ,010 ,000

N 30 30 30 30 30 30
X1.2 Pearson 537 1,704 590" 664" 873"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,001 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30
X1.3 Pearson 385" 704 1,497 6727 839"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,036 ,000 ,005 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30
X1.4 Pearson 484 5907 4977 1 6117 773"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,007 ,001 ,005 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30
X1.5 Pearson 464 6647 6727 6117 1 ,863™

Correlation

Sig. (2-tailed) ,010 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30
Sika Pearson 667 8737 839" 773" 863" 1
p Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,863 5
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2. Norma Subjektif

Correlations

NormaSubje
X2.1 X2.2 X2.3 ktif
X2.1 Pearson 1 451" 386" 7277
Correlation
Sig. (2-tailed) ,012 ,035 ,000
N 30 30 30 30
X2.2 Pearson 451" 1 551" 841™
Correlation
Sig. (2-tailed) 012 ,002 ,000
N 30 30 30 30
X2.3 Pearson 386" 551" 1 831"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,035 ,002 ,000
N 30 30 30 30
NormaSubjekt Pearson 7277 841" 831" 1
if Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,720

3
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3. Persepsi Kemanfaatan

Correlations

P.Kemanfaat

X3.1 X3.2 X3.3 an

X3.1 Pearson 1 806" 821" 943"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 30 30 30 30
X3.2 Pearson 806" 1 825" 931™

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000

N 30 30 30 30
X3.3 Pearson 821" 825" 1 937"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000  ,000 000

N 30 30 30 30
P.Kemanfaata Pearson 943" 931" 937" 1
n Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,926

3

110



4. Persepsi Kemudahan

Correlations

P.Kemudaha
X4.1 X4.2 X4.3 n
X4.1 Pearson 1 7517 7107 918™
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000
N 30 30 30 30
X4.2 Pearson 7517 1,767 912
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
X4.3 Pearson V67" 1 ,898™
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 30 30 30 30
P.Kemudaha Pearson 918" 912"  898™ 1
n Correlation
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000
N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,887

3
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5. Self-efficacy

Correlations

SelfEfficac
X5.1 X5.2 X5.3 y
X5.1 Pearson 1 ,834™ 8007 9157
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
X5.2 Pearson ,834™ 1,910 969
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
X5.3 Pearson 800" 910 1 ,959™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30
SelfEfficac Pearson 9157 969"  959™ 1
y Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,940 3
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6. Lingkungan

Correlations

X6.1 X6.2 X6.3  Lingkungan
X6.1 Pearson 1 386" 6227 860"
Correlation
Sig. (2-tailed) 035 000 000
N 30 30 30 30
X6.2 Pearson 386" 1 368" 706
Correlation
Sig. (2-tailed) 035 046 ,000
N 30 30 30 30
X6.3 Pearson 622" ,368" 1 830"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 046 000
N 30 30 30 30
Lingkungan Pearson 860" 706" 830" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000
N 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,720 3
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7. Niat Berwirausaha

Correlations

NiatBerwi
Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 rausaha
Y1.1 Pearson 1 5327 5177 592 482" 797
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,003 ,000 ,007 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Y1.2 Pearson 532" 1 ,638" 608" 427" 782"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,019 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Y1.3 Pearson 517 638" 1 ,706™ 553 .832™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,002 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Y1.4 Pearson 592" 608" 706 1,646 885"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Y15 Pearson 482" 427" 5537 646 1 749™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,007 ,019 ,002 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
NiatBerwira Pearson 7977 782" 832" 8857 7497 1
usaha Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,863

5
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8. Keputusan

Correlations

Keputus
Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 an
Y2.1 Pearson 1 227 384" 6007 653" 746"
Correlation
Sig. (2-tailed) 229 ,036 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Y2.2 Pearson 227 1 336 ,530™ ,065 693
Correlation
Sig. (2-tailed) 229 ,070 ,003 732 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Y2.3 Pearson 384" ,336 1 396" 455" 693"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,036 ,070 ,031 ,012 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Y2.4 Pearson 6007 530" ,396" 1 ,408" 815"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,031 ,025 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Y25 Pearson 6537 065 455" 408" 1 645"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 732 ,012 ,025 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Keputus Pearson 7467 6937 6937 8157 6457 1
an Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,740 5

115



LAMPIRAN 5 HASIL UJI ASUMSI KLASIK

1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual

N 150
Normal Parameters®®  Mean ,0000000

Std. 2,21085358

Deviation
Most Extreme Absolute ,058
Differences Positive ,041

Negative -,058
Test Statistic ,058
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Hasil Uji Multiklinearitas

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1  (Constant) 8,635 2,260 3,821 ,000
Sikap ,044 ,095 044 461 646 433 2,310
NormaSubjekt ,239 122 149 1,956 ,052 671 1,489
if
PersepsiKema -,074 ,109 -,053 -676 ,500 ,649 1,542
nfaatan
PersepsiKemu ,090 ,106 ,063 854 395 ,720 1,389
dahan
SelfEfficacy ,052 ,148 ,035 354 724 409 2,446
Lingkungan ,092 ,103 ,073 ,893 ,373 593 1,687
NiatBerwiraus ,404 ,069 491 5,819 ,000 ,550 1,817
aha

a. Dependent Variable: Keputusan
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8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1  (Constant) 3,939 1,354 2,909 ,004
Sikap -,009 ,057 -021 -164 870 ,433 2,310
NormaSubjekt  -,069 ,073 -095 -941 348 671 1,489
if
PersepsiKema -,044 ,066 -,069 -672 503 ,649 1,542
nfaatan
PersepsiKemu ,039 ,063 ,009 611 542 720 1,389
dahan
SelfEfficacy -,003 ,089 -005 -,039 969 ,409 2,446
Lingkungan -,037 ,062 -,065 -603 548 593 1,687
NiatBerwiraus -,005 ,042 -014 -128 ,898 550 1,817
aha

a. Dependent Variable: Absres_Keputusan
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LAMPIRAN 6 HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

1. Hasil Uji Regresi Persamaan Satu (1)

Model Summary
Adjusted R~ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6712 ,450 427 2,729
a. Predictors: (Constant), Lingkungan,
PersepsiKemudahan, NormaSubjektif, Sikap,
PersepsiKemanfaatan, SelfEfficacy

Coefficients?
Standardize

d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -, 707 2,723 -,260 ,796
Sikap ,297 ,112 245 2,662 ,009
NormaSubjektif ,299 ,145 ,154 2,058 ,041
PersepsiKemanfa ,043 ,132 ,025 ,330 742
atan
PersepsiKemudah ,186 ,126 ,107 1,470 ,144
an
SelfEfficacy ,229 177 125 1,291 ,199
Lingkungan 423 ,119 274 3,545 ,001

a. Dependent Variable: NiatBerwirausaha

2. Hasil Uji Regresi Persamaan Satu (2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,6392 ,409 ,405 2,287
a. Predictors: (Constant), NiatBerwirausaha

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Model Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta

1 (Constant) 13,014 1,345 9,675 ,000
NiatBerwiraus 526 ,052 639 10,114 ,000
aha

a. Dependent Variable: Keputusan
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